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ABSTRAK

Industri pertambangan memiliki keterkaitan erat dengan rantai pasok, sehingga dampak
lingkungan, sosial, dan ekonomi tidak hanya berasal dari aktivitas operasional perusahaan,
tetapi juga dari aktivitas pemasok dan mitra bisnisnya. Procurement menjadi fungsi strategis
dalam mengintegrasikan pertimbangan keberlanjutan melalui pendekatan sustainable
procurement. PT Amman Mineral Internasional Tbk telah mengungkapkan sejumlah
kebijakan terkait sustainable procurement dalam Laporan Keberlanjutan tahun 2024, namun
informasi tersebut masih tersebar dan belum disusun berdasarkan tahapan proses procurement
sebagaimana diatur dalam Klausul 7 ISO 20400:2017. Penelitian ini bertujuan menganalisis
tingkat implementasi sustainable procurement PT Amman Mineral Internasional Tbk
berdasarkan indikator Klausul 7 ISO 20400:2017 serta menyusun usulan perbaikannya.
Penelitian dilakukan melalui directed content analysis menggunakan NVivo 15 terhadap
Laporan Keberlanjutan tahun 2024 pada 24 Key Performance Indicator, dengan pemberian
skor disclosure dan substansi berskala 0-3, yang selanjutnya divalidasi oleh tujuh expert
melalui Google Form dan Focus Group Discussion. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
nilai disclosure sebesar 56% dan substansi sebesar 57%. Kategori Membangun dari Proses
yang Sudah Ada serta Meninjau dan Mempelajari Kontrak memperoleh nilai tertinggi (67%),
sedangkan kategori Perencanaan dan Memilih Pemasok memperoleh nilai terendah (50%).
Kategori Mengelola Kontrak menjadi satu-satunya kategori dengan gap antaraspek, yaitu
substansi (62%) lebih tinggi daripada disclosure (57%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan telah menunjukkan upaya pengintegrasian keberlanjutan dalam proses pengadaan,
tetapi belum optimal secara sistematis dan menyeluruh pada seluruh tahapan. Usulan
perbaikan disusun melalui analisis fishbone diagram dan 5 Whys yang mengacu pada best
practices SCOR 14, meliputi penyusunan SOP sustainable procurement, strategi perencanaan
pengadaan berkelanjutan, pedoman spesifikasi berbasis ESG, matriks evaluasi pemasok,
sistem pelaporan kinerja pemasok, serta prosedur post-contract review, dengan prioritas
utama pada kategori Perencanaan dan Memilih Pemasok.

Kata Kunci: Sustainable Procurement, ISO 20400:2017, Content Analysis, Disclosure dan
Substansi, Laporan Keberlanjutan, Industri Pertambangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pertambangan memiliki peran penting dalam menyediakan mineral dan bahan baku
yang dibutuhkan oleh berbagai sektor. Di sisi lain, kegiatan pertambangan berkaitan erat
dengan penggunaan energi, sumber daya alam, alat berat, bahan pendukung produksi, jasa
kontraktor, transportasi, serta pemasok dari berbagai wilayah. Aktivitas tersebut
menimbulkan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi yang tidak hanya berasal dari
kegiatan operasional perusahaan, tetapi juga dari aktivitas dalam rantai pasoknya. Carbon
Disclosure Project menunjukkan bahwa pada perusahaan yang terlibat dalam program rantai
pasoknya, emisi dari rantai pasok rata-rata mencapai 11,4 kali emisi operasional langsung.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan keberlanjutan tidak dapat hanya
difokuskan pada aktivitas internal perusahaan, tetapi juga perlu mencakup hubungan
perusahaan dengan pemasok dan mitra bisnisnya (Carbon Disclosure Project, 2020).

Salah satu fungsi perusahaan yang berhubungan langsung dengan pemasok adalah
procurement atau pengadaan barang dan jasa. Procurement tidak hanya berkaitan dengan
kegiatan pembelian, tetapi juga mencakup identifikasi kebutuhan, penyusunan spesifikasi,
pencarian pemasok, pemilihan pemasok, pengelolaan kontrak, serta evaluasi kinerja
pemasok. Keputusan pada setiap tahapan tersebut dapat memengaruhi efisiensi biaya, kualitas
pasokan, kepatuhan terhadap ketentuan, keselamatan kerja, penggunaan sumber daya, dan
dampak sosial maupun lingkungan dalam rantai pasok. Oleh karena itu, procurement menjadi
fungsi strategis dalam mendukung keberlanjutan perusahaan (Carter & Rogers, 2008).

Perusahaan perlu mengintegrasikan pertimbangan ekonomi, lingkungan, sosial, dan
tata kelola ke dalam proses pengadaan. Pendekatan tersebut dikenal sebagai sustainable
procurement. Sustainable procurement menempatkan pengadaan sebagai proses penciptaan
nilai jangka panjang, bukan sekadar aktivitas untuk memperoleh barang atau jasa dengan
harga, kualitas, dan waktu pengiriman yang sesuai. International Organization for
Standardization menjelaskan bahwa sustainable procurement mendorong organisasi untuk
memasukkan aspek keberlanjutan ke dalam keputusan dan proses pengadaannya
(International Organization for Standardization, 2017).

Penerapan sustainable procurement perlu didukung oleh transparansi informasi
kepada pemangku kepentingan. Salah satu media yang digunakan perusahaan untuk

menyampaikan informasi keberlanjutan adalah Laporan Keberlanjutan. Dalam praktik



pelaporan keberlanjutan, Global Reporting Initiative menyediakan standar pengungkapan
yang berkaitan dengan aktivitas procurement dan pemasok. GRI 204 membahas praktik
pengadaan, GRI 308 membahas penilaian pemasok berdasarkan kriteria lingkungan,
sedangkan GRI 414 membahas penilaian pemasok berdasarkan kriteria sosial. Ketiga standar
tersebut membantu perusahaan menyampaikan informasi mengenai keterlibatan pemasok,
dampak lingkungan, dan dampak sosial dalam rantai pasok (Global Reporting Initiative,
2021).

Meskipun demikian, pengungkapan berdasarkan topik GRI belum secara langsung
memberikan gambaran mengenai keterpaduan keberlanjutan dalam seluruh tahapan proses
procurement. Informasi mengenai pemasok, pengadaan lokal, komitmen etika, persyaratan
lingkungan, penilaian sosial, dan pengelolaan risiko dapat disajikan pada bagian yang
berbeda dalam Laporan Keberlanjutan. Kondisi tersebut membuat pembaca belum dapat
secara langsung menilai apakah pertimbangan keberlanjutan telah diterapkan secara konsisten
sejak tahap perencanaan kebutuhan, penyusunan spesifikasi, pemilihan pemasok, pengelolaan
kontrak, hingga evaluasi kontrak. Oleh sebab itu, diperlukan acuan yang secara khusus
membahas integrasi keberlanjutan dalam proses pengadaan.

ISO 20400:2017 merupakan pedoman internasional yang secara khusus membahas
sustainable procurement. Standar ini memberikan panduan bagi organisasi untuk
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam kebijakan, strategi, dan proses pengadaan. Dalam
ISO 20400:2017, Klausul 7 membahas integrasi keberlanjutan ke dalam proses procurement,
mulai dari membangun proses pengadaan yang sudah ada, perencanaan, penyusunan
persyaratan keberlanjutan, pemilihan pemasok, pengelolaan kontrak, hingga peninjauan dan
pembelajaran kontrak. Dengan demikian, ISO 20400:2017 dapat digunakan untuk
memberikan sudut pandang yang lebih terstruktur dalam melihat praktik sustainable
procurement perusahaan (ISO, 2017).

PT Amman Mineral Internasional Tbk merupakan salah satu perusahaan
pertambangan di Indonesia yang memiliki kegiatan operasional dan hubungan rantai pasok
yang luas. Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024
menempatkan manajemen rantai pasok yang bertanggung jawab sebagai salah satu topik
material perusahaan. Laporan tersebut juga memuat informasi mengenai penerapan
pertimbangan ESG dalam proses procurement, komitmen ESG dari pemasok, due diligence,
pemantauan kinerja vendor, serta keterlibatan pemasok lokal. Pada tahun 2024, PT Amman

Mineral Internasional Tbk melibatkan 1.050 pemasok lokal dengan nilai pengadaan barang



dan jasa lokal lebih dari USD2,191 miliar atau sekitar 85% dari total pengeluaran pengadaan
perusahaan (PT Amman Mineral Internasional Tbk, 2025).

Informasi tersebut menunjukkan bahwa PT Amman Mineral Internasional Tbk telah
mengungkapkan sejumlah kebijakan dan praktik yang berkaitan dengan sustainable
procurement. Namun, informasi tersebut masih disajikan dalam beberapa bagian Laporan
Keberlanjutan dan belum disusun berdasarkan tahapan proses procurement sebagaimana
dijelaskan dalam ISO 20400:2017. Oleh karena itu, belum dapat diketahui secara langsung
sejauh mana informasi yang diungkapkan perusahaan telah mencerminkan integrasi
keberlanjutan dalam seluruh proses pengadaan. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk
melakukan evaluasi secara lebih terarah terhadap praktik sustainable procurement PT
Amman Mineral Internasional Tbk.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat
implementasi sustainable procurement pada proses pengadaan PT Amman Mineral
Internasional Tbk berdasarkan ISO 20400:2017. Penelitian berfokus pada informasi yang
tersedia dalam Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai aspek sustainable
procurement yang telah diungkapkan perusahaan serta area yang masih memerlukan

penguatan untuk mendukung proses pengadaan yang lebih berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat implementasi sustainable procurement PT Amman Mineral
Internasional Tbk yang teridentifikasi melalui Laporan Keberlanjutan tahun 2024
berdasarkan indikator pada Klausul 7 ISO 20400:2017?

2. Bagaimana usulan perbaikan untuk memperkuat penerapan sustainable procurement PT
Amman Mineral Internasional Tbk berdasarkan hasil evaluasi indikator pada Klausul 7
ISO 20400:2017?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan dari penelitian yang ingin dicapai :

1. Menganalisis tingkat implementasi sustainable procurement PT Amman Mineral
Internasional Tbk yang teridentifikasi melalui Laporan Keberlanjutan tahun 2024

berdasarkan indikator pada Klausul 7 ISO 20400:2017.



2. Menyusun usulan perbaikan untuk memperkuat penerapan sustainable procurement PT

Amman Mineral Internasional Tbk berdasarkan hasil evaluasi indikator pada Klausul 7

ISO 20400:2017.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai

berikut:
1.4.1 Bagi Peneliti

1.

Menambah pemahaman peneliti mengenai sustainable procurement dan penerapannya
dalam proses pengadaan pada perusahaan pertambangan.
Mengembangkan kemampuan peneliti dalam menganalisis informasi keberlanjutan

perusahaan melalui studi dokumentasi menggunakan acuan ISO 20400:2017.

1.4.2 Bagi Perusahaan

1.

Memberikan masukan akademik bagi PT Amman Mineral Internasional Tbk mengenai
gambaran penerapan sustainable procurement yang teridentifikasi dalam Laporan
Keberlanjutan tahun 2024.

Menjadi bahan pertimbangan dalam mengidentifikasi aspek proses pengadaan yang dapat

diperkuat untuk mendukung komitmen keberlanjutan perusahaan.

1.4.3 Bagi Pembaca

1.

Menambah wawasan mengenai sustainable procurement serta penggunaan ISO
20400:2017 sebagai acuan dalam mengevaluasi proses pengadaan berkelanjutan.
Menjadi referensi bagi pembaca dalam penyusunan penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan pengadaan berkelanjutan.

1.5 Batasan Penelitian

Adapun batasan-batasan penelitian ini ditetapkan untuk memperjelas ruang lingkup dan

menjaga fokus analisis, Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian berfokus pada sustainable procurement PT Amman Mineral Internasional Tbk
yang teridentifikasi melalui Laporan Keberlanjutan perusahaan.
Sumber data penelitian dibatasi pada Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral

Internasional Tbk untuk tahun pelaporan 2024.

. Penelitian mengevaluasi informasi sustainable procurement berdasarkan Key

Performance Indicator yang disusun dengan mengacu pada Klausul 7 ISO 20400:2017.



4. Penelitian hanya mencakup Klausul 7 ISO 20400:2017 mengenai pengintegrasian
keberlanjutan dalam proses pengadaan dan tidak membahas Klausul 4, Klausul 5, dan

Klausul 6 secara terpisah.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Sustainability

Sustainability atau keberlanjutan merupakan konsep yang menekankan pemenuhan
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam
memenuhi kebutuhannya. Dalam kajian akademik, sustainability umumnya dipahami melalui
tiga dimensi utama, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Purvis et al., (2019) menjelaskan
bahwa ketiga dimensi tersebut telah menjadi kerangka dominan dalam memahami
keberlanjutan pada berbagai bidang, termasuk bisnis dan manajemen. Dimensi ekonomi
berkaitan dengan kemampuan organisasi menciptakan nilai dan menjaga keberlangsungan
usaha. Dimensi lingkungan berkaitan dengan penggunaan sumber daya, emisi, limbah, serta
dampak aktivitas organisasi terhadap ekosistem. Dimensi sosial berkaitan dengan tenaga
kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, hak asasi manusia, masyarakat, serta hubungan
organisasi dengan pemangku kepentingan.

Dalam konteks rantai pasok, keberlanjutan tidak hanya berhubungan dengan aktivitas
internal perusahaan. Keputusan perusahaan terhadap pemasok, bahan baku, spesifikasi
produk, transportasi, kontrak, dan evaluasi vendor juga dapat memengaruhi dampak ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Carter & Rogers, (2008) menjelaskan bahwa sustainable supply chain
management memerlukan integrasi kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial secara simultan

agar organisasi dapat menciptakan nilai jangka panjang.

2.1.2 Supply Chain Management

Supply Chain Management atau manajemen rantai pasok merupakan pengelolaan strategis
atas hubungan, proses, aktivitas, dan aliran sumber daya yang melibatkan pemasok hingga
pelanggan akhir. Mentzer et al. (2001) mendefinisikan Supply Chain Management sebagai
koordinasi sistematis dan strategis terhadap fungsi bisnis tradisional serta aktivitas
antarorganisasi dalam rantai pasok untuk meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan
dan rantai pasok secara keseluruhan.

Rantai pasok tidak hanya mencakup perpindahan barang dari pemasok kepada
perusahaan dan pelanggan. Rantai pasok juga mencakup aliran informasi, keuangan, material,
dokumen, serta hubungan kerja sama antarorganisasi. Chen & Paulraj (2004) menjelaskan
bahwa Supply Chain Management melibatkan hubungan strategis dengan pemasok, integrasi

internal, pertukaran informasi, hubungan pelanggan, dan pengelolaan kinerja rantai pasok.



Keberhasilan rantai pasok dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengoordinasikan
unsur-unsur tersebut secara konsisten.

Dalam rantai pasok, procurement memiliki posisi penting karena menghubungkan
perusahaan dengan pemasok. Keputusan pada fungsi procurement menentukan bagaimana
organisasi memilih pemasok, menetapkan spesifikasi, menyusun kontrak, mengelola risiko
pasokan, serta mengevaluasi kinerja pemasok. Oleh karena itu, procurement menjadi salah

satu titik strategis dalam integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam rantai pasok.

2.1.3 Procurement

Procurement atau pengadaan merupakan proses organisasi untuk memperoleh barang, jasa,
pekerjaan, atau sumber daya yang diperlukan bagi kegiatan operasionalnya. Procurement
memiliki cakupan yang lebih luas daripada purchasing. Purchasing lebih berkaitan dengan
aktivitas transaksi pembelian, sedangkan procurement mencakup proses identifikasi
kebutuhan, pencarian pemasok, evaluasi pemasok, negosiasi, penyusunan kontrak,
pemantauan pelaksanaan kontrak, dan pengelolaan hubungan dengan pemasok.

Ellram & Carr (1994) menjelaskan bahwa purchasing berkembang dari fungsi
administratif menjadi fungsi strategis yang mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Perkembangan tersebut terjadi karena keputusan pengadaan dapat memengaruhi biaya,
kualitas, kontinuitas pasokan, inovasi, risiko, dan daya saing perusahaan. Sejalan dengan hal
tersebut, Monczka et al. (2009) menjelaskan bahwa procurement merupakan bagian dari
supply management yang bertujuan memastikan organisasi memperoleh barang dan jasa
dengan kualitas, jumlah, harga, waktu, dan tingkat risiko yang sesuai dengan kebutuhan.

Secara umum, procurement mencakup beberapa tahapan utama. Tahap tersebut
meliputi identifikasi kebutuhan, analisis pasar pemasok, penetapan spesifikasi, pencarian dan
pemilihan pemasok, penyusunan kontrak, pemantauan pelaksanaan kontrak, penerimaan
barang atau jasa, serta evaluasi pemasok. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa procurement
tidak sekadar berhubungan dengan pembelian, tetapi juga berkaitan dengan pengambilan

keputusan strategis dan pengelolaan hubungan jangka panjang dengan pemasok.

2.1.4 Sustainable Procurement

Sustainable procurement merupakan pendekatan pengadaan yang memasukkan pertimbangan
ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola ke dalam keputusan serta proses procurement.
Konsep ini menempatkan procurement sebagai sarana untuk mendukung tujuan

pembangunan berkelanjutan melalui proses pembelian dan pengelolaan pemasok.



Walker & Phillips (2009) menjelaskan bahwa sustainable procurement merupakan
upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan melalui proses purchasing dan supply.
Pendekatan tersebut menuntut organisasi untuk menyeimbangkan pertimbangan ekonomi,
lingkungan, dan sosial dalam keputusan pengadaan. Dalam konteks rantai pasok, sustainable
procurement berkaitan dengan pemilihan pemasok yang bertanggung jawab, penggunaan
material yang lebih berkelanjutan, pengendalian dampak lingkungan, perlindungan tenaga
kerja, kepatuhan terhadap etika bisnis, serta pengelolaan risiko pemasok.

Seuring & Miiller, (2008) menjelaskan bahwa pengelolaan pemasok dan pengelolaan
rantai pasok produk berkelanjutan merupakan dua strategi penting dalam sustainable supply
chain management. Temuan tersebut menunjukkan bahwa organisasi perlu mengelola
pemasok sebagai bagian dari upaya mencapai target keberlanjutan. Pemasok tidak hanya
dinilai berdasarkan harga, kualitas, kapasitas, dan ketepatan pengiriman, tetapi juga
berdasarkan kemampuan memenuhi tuntutan lingkungan, sosial, serta tata kelola.

Sustainable procurement juga menggunakan pendekatan [life cycle thinking.
Pendekatan ini menuntut organisasi untuk mempertimbangkan dampak barang atau jasa sejak
tahap perencanaan kebutuhan, produksi, pengangkutan, penggunaan, pemeliharaan, hingga
akhir masa pakai. Pertimbangan tersebut memungkinkan organisasi melihat biaya dan
dampak secara lebih menyeluruh daripada hanya berfokus pada harga pembelian awal (ISO,

2017).

2.1.5ISO 20400:2017 Sustainable Procurement

ISO 20400:2017 merupakan standar internasional berbentuk guidance yang memberikan
panduan bagi organisasi untuk mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam kebijakan, strategi,
dan proses procurement. 1ISO 20400:2017 dapat digunakan oleh berbagai jenis organisasi
tanpa membedakan ukuran, sektor, maupun bentuk kegiatannya. Standar ini tidak
menetapkan persyaratan sertifikasi, melainkan memberikan arahan bagi organisasi dalam
membangun praktik procurement yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan (ISO,
2017).

Aroonsrimorakot & Laiphrakpam (2024) menjelaskan bahwa ISO 20400
dikembangkan untuk mengarahkan organisasi dalam mengintegrasikan keberlanjutan ke
dalam proses, strategi, dan kebijakan procurement. Standar ini menempatkan procurement
sebagai fungsi yang memiliki pengaruh terhadap dampak lingkungan, sosial, ekonomi, dan

tata kelola di sepanjang rantai pasok pembelian.



ISO 20400:2017 terdiri atas empat kelompok pembahasan utama. Klausul 4
membahas pemahaman dasar mengenai sustainable procurement. Klausul 5 membahas
kebijakan dan strategi organisasi. Klausul 6 membahas kondisi yang memungkinkan
penerapan sustainable procurement. Klausul 7 membahas integrasi keberlanjutan dalam
proses procurement.

Klausul 7 menjadi bagian yang relevan dalam penelitian ini karena menjelaskan
tahapan proses procurement secara lebih rinci. Tahapan tersebut meliputi membangun
penerapan keberlanjutan dari proses procurement yang telah ada, perencanaan,
pengintegrasian persyaratan keberlanjutan ke dalam spesifikasi, pemilihan pemasok,
pengelolaan kontrak, serta peninjauan dan pembelajaran kontrak. Dengan demikian, Klausul
7 memberikan kerangka untuk memahami bagaimana prinsip keberlanjutan dapat

dimasukkan secara bertahap ke dalam proses procurement.

2.1.6 Sustainability Reporting dan GRI Standards

Sustainability reporting atau pelaporan keberlanjutan merupakan proses pengungkapan
informasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola organisasi kepada
pemangku kepentingan. Laporan keberlanjutan dapat memuat informasi mengenai kebijakan,
risiko, target, strategi, program, dan capaian perusahaan dalam mengelola dampak
keberlanjutannya.

Hahn & Kiihnen (2013) menjelaskan bahwa sustainability reporting berkembang
sebagai instrumen penting bagi organisasi untuk mengomunikasikan tanggung jawab dan
kinerja keberlanjutan kepada pemangku kepentingan. de Villiers et al. (2022) juga
menegaskan bahwa Global Reporting Initiative memiliki peran penting dalam perkembangan
standar pelaporan keberlanjutan secara global.

Global Reporting Initiative atau GRI Standards merupakan standar pelaporan
keberlanjutan yang terdiri atas Universal Standards, Sector Standards, dan Topic Standards.
Universal Standards memberikan dasar pelaporan dan pengungkapan umum. Sector
Standards memberikan panduan berdasarkan karakteristik sektor industri. Topic Standards
memberikan panduan pengungkapan untuk topik ekonomi, lingkungan, dan sosial yang
bersifat material bagi organisasi (Global Reporting Initiative, 2021).

Dalam konteks procurement dan pemasok, terdapat tiga Topic Standards yang
relevan. GRI 204: Procurement Practices membahas praktik pengadaan, termasuk proporsi
pengeluaran pada pemasok lokal. GRI 308: Supplier Environmental Assessment membahas

penilaian pemasok berdasarkan kriteria lingkungan serta tindakan organisasi terhadap
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dampak lingkungan dalam rantai pasok. GRI 414: Supplier Social Assessment membahas
penilaian pemasok berdasarkan kriteria sosial serta tindakan organisasi terhadap dampak
sosial dalam rantai pasok.

GRI Standards dan ISO 20400 memiliki fungsi yang berbeda. GRI Standards
digunakan untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan kepada pemangku kepentingan.
ISO 20400 digunakan untuk memberikan panduan integrasi keberlanjutan dalam proses
procurement. Oleh karena itu, GRI dapat membantu menjelaskan jenis informasi procurement
dan pemasok yang diungkapkan perusahaan, sedangkan ISO 20400 memberikan kerangka

untuk memahami integrasi keberlanjutan dalam proses procurement.

2.1.7 Supply Chain Operations Reference Version 14.0
Supply Chain Operations Reference atau SCOR merupakan process reference model yang

digunakan untuk memahami, menilai, membandingkan, dan memperbaiki proses rantai
pasok. SCOR menghubungkan proses bisnis, pengukuran kinerja, praktik terbaik, teknologi,
dan kapabilitas manusia dalam satu kerangka yang terintegrasi.

Huan et al. (2004) menjelaskan bahwa SCOR membantu organisasi menyederhanakan
kompleksitas rantai pasok melalui proses standar, metrik kinerja, dan praktik terbaik.
Kerangka SCOR mendukung organisasi dalam melakukan analisis kondisi proses saat ini
serta menentukan alternatif perbaikan berdasarkan kebutuhan bisnis.

SCOR Version 14.0 mencakup tujuh proses utama, yaitu Orchestrate, Plan, Order,
Source, Transform, Fulfill, dan Return. Proses Source memiliki hubungan yang paling dekat
dengan procurement karena mencakup aktivitas terkait pencarian, pemilihan, pengadaan,
serta pengelolaan hubungan dengan pemasok. SCOR juga menyediakan best practices
sebagai referensi praktik yang dapat digunakan organisasi untuk memperbaiki proses rantai
pasok sesuai dengan konteks dan kebutuhan operasionalnya (Association for Supply Chain

Management, 2022).
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2.2 Kajian Literatur

Penelitian mengenai sustainable procurement berkembang seiring meningkatnya tuntutan
agar organisasi tidak hanya mempertimbangkan harga, kualitas, dan ketepatan waktu dalam
pengadaan, tetapi juga memasukkan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Kajian
terdahulu menunjukkan bahwa penelitian sustainable procurement umumnya bergerak pada
tiga arah utama, yaitu pengembangan kerangka evaluasi, pemilihan pemasok berkelanjutan,
serta pengukuran dan pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam rantai pasok.

Kelompok pertama berfokus pada pengembangan kerangka dan pengukuran
sustainable procurement. Charkaoui (2025) mengembangkan Sustainable Procurement
Performance Index berbasis ISO 20400 dengan pendekatan Structural Equation Modeling.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan keterlibatan pemangku
kepentingan memiliki peran penting dalam penerapan sustainable procurement. Barbanti et
al. (2022) mengevaluasi praktik sustainable procurement pada proses pemilihan pemasok di
perusahaan manufaktur Brasil. Penelitian tersebut menggunakan ISO 20400 sebagai dasar
penyusunan indikator dan menemukan bahwa praktik sosial masih belum memperoleh
perhatian yang setara dengan aspek ekonomi dan lingkungan. Selanjutnya, Messah et al.
(2023) menyusun kerangka konseptual sustainable procurement untuk pekerjaan konstruksi.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ISO 20400 dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam proses pengadaan konstruksi.

Kelompok kedua menempatkan pemasok sebagai fokus utama sustainable
procurement. Becerra dan Diaz (2025) mengembangkan model pemilihan pemasok pada
industri pertambangan dengan menggabungkan aspek keberlanjutan dan resiliensi rantai
pasok. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keputusan pemilihan pemasok perlu
mempertimbangkan risiko gangguan pasokan, kinerja lingkungan, dan aspek sosial secara
bersamaan. De Oliveira dan de Souza (2023) mengidentifikasi kategori dampak keberlanjutan
yang dapat digunakan dalam pengadaan melalui pendekatan life cycle sustainability.
Penelitian tersebut menekankan bahwa pengadaan perlu mempertimbangkan dampak barang
atau jasa secara lebih luas, bukan hanya pada harga pembelian awal. Saputro et al. (2024)
juga mengembangkan model green supplier selection dengan mengintegrasikan risiko
pasokan dan metode multi-criteria decision making. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa risiko pasokan dan kriteria lingkungan perlu dipertimbangkan secara simultan dalam
keputusan pemilihan pemasok.

Kelompok ketiga membahas pengungkapan dan pengukuran keberlanjutan pada rantai

pasok. Lau et al. (2023) mengembangkan Sustainable Procurement Disclosure Index untuk
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menilai keterbukaan perusahaan dalam melaporkan praktik sustainable procurement. Indeks
tersebut menggunakan indikator GRI yang mencakup aspek tata kelola, ekonomi, lingkungan,
dan sosial. Jadhav et al. (2022) menganalisis laporan keberlanjutan perusahaan logistik di
Australia dengan mengacu pada GRI. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi lingkungan dan tenaga kerja
dibandingkan isu sosial, hak asasi manusia, serta tanggung jawab produk. Okay et al. (2026)
menyusun indikator kuantitatif untuk mengukur kinerja keberlanjutan rantai pasok. Penelitian
tersebut menghasilkan 91 indikator yang mencakup 36 indikator lingkungan dan 55 indikator
sosial. Selain itu, Narimissa et al. (2020) mengembangkan model indikator penilaian
sustainable supply chain management pada sektor minyak dan gas. Studi tersebut
menunjukkan bahwa indikator keberlanjutan perlu mencakup dimensi ekonomi, lingkungan,
sosial, dan manajerial secara terintegrasi.

Pada konteks nasional, penelitian sustainable procurement masih banyak berfokus
pada pemilihan pemasok, pengukuran kinerja, dan penguatan kolaborasi rantai pasok. Hayati
et al. (2025) mengembangkan kerangka sustainable supplier selection pada sektor kesehatan
melalui integrasi grey forecasting dan fuzzy multi-criteria decision making. Utama et al.
(2021) mengembangkan model green supplier selection dan alokasi pesanan pada industri
pangan dengan menggabungkan DEMATEL, Analytic Network Process, dan multi-criteria
goal programming. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa aspek lingkungan dapat
diintegrasikan ke dalam keputusan pemilihan pemasok melalui pembobotan kriteria dan
pengambilan keputusan multikriteria.

Laulita (2021) menguji pengaruh sustainable supplier selection terhadap supplier
performance pada industri pertambangan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa seleksi
pemasok berdasarkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan berpengaruh positif terhadap
kinerja pemasok. Budaya etis juga terbukti memperkuat hubungan tersebut. Linda et al.
(2025) meneliti hubungan inovativitas pemasok, supply chain integration, dan sustainable
performance pada industri perhotelan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovativitas
pemasok dapat meningkatkan sustainable performance, baik secara langsung maupun melalui
integrasi rantai pasok. Sementara itu, Garside et al. (2025) mengembangkan kerangka
penilaian keberlanjutan pada industri kayu lapis melalui metode Delphi, Best-Worst Method,
dan Sustainable Value Stream Mapping. Penelitian tersebut menegaskan pentingnya indikator
yang terstruktur untuk mengidentifikasi area proses yang perlu diperbaiki.

Berdasarkan lima belas penelitian yang ditelaah, dapat diidentifikasi beberapa pola.

Pertama, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, seperti SEM,
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MCDM, fuzzy logic, pembobotan indikator, dan model optimasi. Kedua, studi sustainable
procurement banyak berfokus pada pemilihan pemasok, pengukuran tingkat kematangan,
atau pengembangan indikator keberlanjutan rantai pasok. Ketiga, studi berbasis ISO 20400
masih banyak dilakukan melalui survei, penyusunan framework, atau pengembangan model
evaluasi pada sektor tertentu. Keempat, penelitian yang menggunakan Laporan Keberlanjutan
sebagai sumber bukti untuk menilai ketercakupan sustainable procurement masih relatif
terbatas.

Berdasarkan studi yang ditelaah, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
menganalisis informasi sustainable procurement pada Laporan Keberlanjutan perusahaan
pertambangan Indonesia menggunakan indikator Klausul 7 ISO 20400:2017. Klausul tersebut
mencakup proses procurement secara berurutan, mulai dari perencanaan, integrasi
persyaratan keberlanjutan ke dalam spesifikasi, pemilihan pemasok, pengelolaan kontrak,
hingga peninjauan kontrak. Penelitian terdahulu pada industri pertambangan lebih banyak
menyoroti pemilihan pemasok atau pengambilan keputusan keberlanjutan secara parsial.

Penelitian ini berfokus pada PT Amman Mineral Internasional Tbk dengan
menggunakan Laporan Keberlanjutan tahun 2024 sebagai sumber data. Penelitian ini menilai
informasi sustainable procurement yang teridentifikasi dalam laporan berdasarkan indikator
Klausul 7 ISO 20400:2017. Posisi penelitian ini bukan untuk mengaudit pelaksanaan
pengadaan perusahaan secara langsung, melainkan untuk mengevaluasi ketercakupan
informasi dan bukti dokumenter sustainable procurement yang diungkapkan perusahaan.
Hasil evaluasi diharapkan dapat menunjukkan area proses pengadaan yang telah didukung
oleh bukti pengungkapan serta area yang masih memerlukan penguatan.

Untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan penelitian sustainable
procurement serta posisi penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan pemetaan terhadap
lima belas penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian terdahulu terdiri atas sepuluh artikel
jurnal internasional dan lima artikel jurnal nasional terakreditasi Sinta. Pemetaan dilakukan
berdasarkan sektor atau objek penelitian, standar atau aspek keberlanjutan yang digunakan,
serta metode analisis yang diterapkan dalam setiap penelitian.

Aspek sektor meliputi pertambangan dan sektor ekstraktif, manufaktur, konstruksi,
layanan, pengadaan publik, serta lintas sektor. Sementara itu, aspek standar dan fokus
penelitian meliputi ISO 20400, Global Reporting Initiative, aspek environmental, social,
governance, green procurement, serta sustainable procurement. Metode penelitian yang

dipetakan meliputi content analysis, multi-criteria decision making, indikator atau scoring,
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survei atau Structural Equation Modeling, pendekatan kualitatif, dan systematic literature

review. Hasil pemetaan penelitian terdahulu disajikan dalam Tabel 2.1 berikut.



Tabel 2. 1 Matriks Pemetaan Kajian Literatur

No Peneliti Sektor Standar/Aspek Metode
T M K L PB U ISO GRI ESG/TBL GP CA MCDM Ind. Surv/SEM KD SLR

1 Charkaoui, (2025) v Vv v v v

2 Barbanti et al., (2022) v v v v v v v
3 Messah etal., (2023) v v v v

4  Becerra & Diaz, (2025) v v v

5 Oliveira & Souza, (2023) v v v v v
6 Lauetal, (2023) v v v v v

7  (adhav et al., (2022) v v v v v

8 Okay et al., (2024) v v v v v
9 Narimissa et al. (2020) v v v v

10 Saputro et al. (2024) v v v v

11 Hayati et al., (2025) v v v

12 Utama et al., (2021) v v v v




No Peneliti Sektor Standar/Aspek Metode
et T M K L PB U ISO GRI ESG/TBL GP CA MCDM Ind. Surv/SEM KD SLR
13 Laulita, (2021) v v v
14 Linda et al., (2025) v v v
15 Garside et al., (2025) v v
16 Penelitian ini (2026) v v

16
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek dan Objek Penelitian

3.1.1 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah tujuh expert validator yang berperan dalam proses validasi
hasil scoring disclosure, scoring substansi, dan usulan improvement substansi. Expert tidak
digunakan untuk memberikan data mengenai praktik procurement PT Amman Mineral
Internasional Tbk secara langsung. Peran expert dibatasi pada penilaian terhadap kesesuaian
hasil analisis peneliti berdasarkan bukti yang terdapat dalam Laporan Keberlanjutan
perusahaan. Expert dipilih berdasarkan kompetensi dan pengalaman pada bidang
procurement, supply chain management, sustainable procurement, sustainability reporting,
environmental, social, and governance, manajemen pemasok, atau ISO 20400:2017.

Jumlah tujuh expert digunakan karena berada dalam rentang panel validator yang
memadai untuk validasi isi. (Yusoff, 2019) menjelaskan bahwa wvalidasi isi dapat
menggunakan enam sampai sepuluh expert. Untuk panel yang terdiri atas enam sampai
delapan expert, nilai Content Validity Index yang dapat diterima minimal sebesar 0,83.
Dengan demikian, pada penelitian ini hasil scoring atau usulan improvement dinyatakan
dapat diterima apabila minimal enam dari tujuh expert memberikan penilaian setuju atau
sangat setuju. Persetujuan enam expert menghasilkan tingkat kesepakatan sebesar 6/7 atau

0,86.

3.1.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah informasi sustainable procurement PT Amman Mineral
Internasional Tbk yang terdapat dalam Laporan Keberlanjutan tahun 2024. Analisis
difokuskan pada informasi yang berkaitan dengan proses pengadaan, pengelolaan pemasok,
perencanaan pengadaan, persyaratan keberlanjutan, pemilihan pemasok, pengelolaan kontrak,
peninjauan kontrak, evaluasi pemasok, risiko rantai pasok, serta penerapan aspek lingkungan,
sosial, dan tata kelola dalam proses procurement.

Unit analisis penelitian berupa kutipan, pernyataan, kebijakan, program, target, angka,
tabel, grafik, maupun informasi lain dalam Laporan Keberlanjutan yang relevan dengan
indikator sustainable procurement berdasarkan Klausul 7 ISO 20400:2017. Penelitian ini
tidak melakukan audit langsung terhadap proses procurement PT Amman Mineral

Internasional Tbk. Oleh karena itu, hasil penelitian menggambarkan tingkat disclosure dan
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substansi sustainable procurement berdasarkan informasi serta bukti dokumenter yang

tersedia dalam Laporan Keberlanjutan tahun 2024.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi dan validasi
expert. Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi sustainable procurement
dari Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024. Studi
dokumentasi dilakukan melalui penelaahan dokumen secara sistematis untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan fokus penelitian (Bowen, 2009).

Dokumen utama dianalisis menggunakan content analysis dengan bantuan perangkat
lunak NVivo 15. Kategori analisis telah ditentukan berdasarkan Klausul 7 ISO 20400:2017.
Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan adalah directed content analysis. Pendekatan
tersebut digunakan ketika kategori atau kode awal telah ditetapkan berdasarkan teori, standar,

atau penelitian terdahulu sebelum proses analisis data dilakukan (Hsieh & Shannon, 2005).

3.2.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil validasi tujuh expert validator. Data

primer terdiri atas hasil penilaian individual melalui Google Form dan hasil Focus Group

Discussion.

1. Penilaian Individual melalui Google Form
Google Form digunakan untuk memperoleh penilaian awal dari masing-masing expert
terhadap tiga aspek, yaitu kesesuaian scoring disclosure, kesesuaian scoring substansi,
dan kesesuaian usulan improvement substansi. Setiap expert menerima informasi
mengenai indikator, kutipan atau bukti dokumen, nomor halaman sumber, hasil scoring
disclosure, hasil scoring substansi, serta usulan improvement substansi yang telah disusun
peneliti. Expert kemudian memberikan penilaian menggunakan skala lima poin. Skala

penilaian expert disajikan dalam Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3. 1 Skala Penilaian Expert Validator

Skor Kriteria Penilaian

1 Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Netral atau Ragu-ragu

Setju

[, T S VS B \S ]

Sangat Setuju
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Hasil scoring atau usulan improvement dinyatakan dapat diterima apabila minimal
enam dari tujuh expert memberikan nilai 4 atau 5. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa
expert menyetujui kesesuaian hasil scoring atau usulan improvement dengan bukti
dokumen, indikator ISO 20400:2017, dan best practices SCOR 14.

2. Focus Group Discussion
Focus Group Discussion dilakukan setelah seluruh expert memberikan penilaian melalui
Google Form. FGD digunakan untuk membahas hasil scoring atau usulan improvement
yang belum memperoleh persetujuan minimal enam expert. Pada tahap FGD, peneliti
menyajikan kembali indikator yang dinilai, kutipan dalam Laporan Keberlanjutan, nomor
halaman dokumen, dasar pemberian skor, serta usulan improvement yang telah disusun.
Expert memberikan tanggapan, koreksi, maupun rekomendasi berdasarkan bidang
keahlian masing-masing. Hasil FGD berupa scoring akhir disclosure, substansi dan

improvement

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. Data sekunder berupa
Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024 yang diperoleh dari
publikasi resmi perusahaan. Laporan Keberlanjutan digunakan untuk mengidentifikasi
informasi mengenai sustainable procurement, seperti kebijakan pengadaan, pengelolaan
pemasok, persyaratan ESG, pemilihan vendor, hubungan dengan pemasok, pengelolaan
kontrak, evaluasi pemasok, manajemen risiko rantai pasok, serta informasi keberlanjutan lain
yang relevan dengan Klausul 7 ISO 20400:2017.

Selain Laporan Keberlanjutan, data sekunder pendukung terdiri atas ISO 20400:2017,
SCOR Digital Standard Version 14.0, jurnal ilmiah, buku, dan referensi lain yang relevan.
ISO 20400:2017 digunakan sebagai dasar penyusunan indikator evaluasi. SCOR Digital
Standard Version 14.0 digunakan sebagai acuan penyusunan usulan improvement. Jurnal dan
referensi pendukung digunakan untuk memperkuat proses content analysis, scoring

disclosure dan substansi, serta validasi expert.

3.3 Instrumen Penelitian dan Expert Validator

3.3.1 Instrumen Indikator Sustainable Procurement

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator sustainable procurement pada Klausul 7
ISO 20400:2017. Klausul 7 digunakan karena berfokus pada pengintegrasian keberlanjutan
ke dalam proses procurement. Indikator penelitian disusun melalui penelaahan Klausul 7 ISO

20400:2017. Setiap subklausul yang relevan dijabarkan menjadi indikator evaluasi yang
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dapat digunakan untuk mengidentifikasi informasi sustainable procurement dalam Laporan
Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024. Indikator penelitian terdiri
atas enam kategori dan 24 indikator. Ringkasan kategori indikator disajikan dalam Tabel 3.2

berikut.

Tabel 3. 2 Kategori Indikator Sustainable Procurement Berdasarkan Klausul 7 ISO

20400:2017
Kode Jumlah
No. Kategori Indikator
Klausul Indikator
1 7.1 Membangun dari proses yang sudah ada 1
2 7.2 Perencanaan 6
3 7.3 Mengintegrasikan persyaratan keberlanjutan ke 5
dalam spesifikasi
4 7.4 Memilih pemasok 4
5 7.5 Mengelola Kontrak 7
6 7.6 Meninjau dan mempelajari kontrak 1
Total 24

3.3.2 Instrumen Scoring Disclosure dan Substansi

Setelah proses content analysis dilakukan, setiap indikator diberi scoring disclosure dan
scoring substansi. Scoring disclosure digunakan untuk menilai kelengkapan dan kualitas
informasi sustainable procurement yang diungkapkan dalam Laporan Keberlanjutan. Scoring
substansi digunakan untuk menilai kekuatan bukti dokumenter yang menunjukkan adanya
kebijakan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, atau perbaikan terkait sustainable
procurement. Kriteria scoring disclosure dan substanasi diadaptasi dari (Anggraeni &
Djakman, 2018), Santos et al. (2025), serta (Kusrini et al., 2026). Kriteria tersebut disajikan
dalam Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3. 3 Kriteria Scoring Disclosure dan Substansi

Skor Kriteria Penilaian Disclosure Kriteria Penilaian Substansi

0  Tidak terdapat pengungkapan yang Tidak ditemukan bukti dokumenter
relevan dengan indikator yang dinilai. mengenai kebijakan, proses, atau praktik

yang relevan dengan indikator.
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Skor

Kriteria Penilaian Disclosure

Kriteria Penilaian Substansi

Perusahaan ~ hanya  menyampaikan

pernyataan umum, komitmen, visi, atau
informasi  singkat

tanpa penjelasan

pendukung.

Terdapat pernyataan komitmen,

kebijakan atau  informasi

umum,
simbolis, tetapi belum disertai bukti

pelaksanaan yang konkret.

Informasi diungkapkan secara kualitatif
melalui uraian naratif yang menjelaskan
aktivitas atau konteks indikator, tetapi
belum didukung data kuantitatif, target,

atau indikator kinerja yang spesifik.

Terdapat bukti penerapan secara terbatas
atau sebagian, tetapi belum menunjukkan
konsistensi,

integrasi, pemantauan,

evaluasi, atau keterlibatan pemangku

kepentingan secara memadai.

Informasi diungkapkan secara lengkap

melalui  uraian kualitatif dan data

pendukung, seperti angka, persentase,

target, tabel, grafik, capaian, atau

indikator kinerja.

Terdapat bukti penerapan yang sistematis
dan terintegrasi, didukung kebijakan atau
prosedur formal, pelaksanaan kegiatan,
pemantauan, evaluasi, keterlibatan pihak

terkait, bukti capaian, serta perbaikan

berkelanjutan.

Nilai kualitas setiap kategori dihitung menggunakan rumus berikut.
SQl,
SQMAX

Ql; =

Keterangan:

QI; = nilai kualitas indikator perusahaan ke-i

SQI; = total skor indikator perusahaan ke-i

SQMAX = skor maksimum indikator

Rumus tersebut digunakan secara terpisah untuk scoring disclosure dan scoring substansi.
Skor maksimum setiap kategori diperoleh dari jumlah indikator dalam kategori dikalikan
dengan skor tertinggi, yaitu 3. Nilai yang diperoleh kemudian dikonversi ke dalam persentase

untuk memudahkan perbandingan hasil antar kategori.

3.3.3 Instrumen Validasi Expert

Instrumen validasi expert berbentuk Google Form yang memuat tiga aspek penilaian.
Pertama, kesesuaian scoring disclosure dengan bukti pengungkapan dalam Laporan
Keberlanjutan. Kedua, kesesuaian scoring substansi dengan bukti dokumenter yang
menunjukkan penerapan praktik sustainable procurement. Ketiga, kesesuaian usulan

improvement substansi dengan gap hasil scoring, indikator ISO 20400:2017, dan best
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practices SCOR 14. Petunjuk pengisian Google Form disusun agar expert menilai hasil
analisis berdasarkan informasi yang tersedia dalam Laporan Keberlanjutan. Expert tidak

diminta untuk mengaudit pelaksanaan procurement perusahaan secara langsung.

3.4 Alur Penelitian

Alur penelitian disusun untuk menunjukkan tahapan penelitian secara ringkas, mulai dari
identifikasi permasalahan, studi literatur, pengolahan data, validasi expert, hasil dan
pembahasan, penyusunan improvement, hingga penarikan kesimpulan dan saran. Alur

penelitian disajikan pada Gambar 3.1 berikut.

v
validasi scoring dan
Identifikasi improvement kepada para
Permasalahan ahli melalui focus group
discussion (FGD)

'

Y

Studi
Literatur Hasil dan pembahasan
y
Pengolahan Data Improvement
Content Analysis
Sustainability Report PT
AMMAN Tahun 2024
Berdasarkan Klausul 7 1SO A
20400:2017 Menggunakan
NVivo 15 Kesimpulan dan Saran

Pemberian Scoring
Disclosure dan
Substansi

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

1. Mulai
Tahap awal penelitian dimulai dengan menetapkan fokus penelitian pada sustainable
procurement PT Amman Mineral Internasional Tbk. Sumber utama penelitian berupa
Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024.

2. Identifikasi Permasalahan
Tahap identifikasi permasalahan dilakukan melalui penelaahan awal terhadap Laporan
Keberlanjutan perusahaan, standar ISO 20400:2017, serta penelitian terdahulu yang

relevan. Tahap ini menghasilkan fokus masalah mengenai tingkat disclosure dan substansi
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sustainable procurement yang dapat diidentifikasi dari laporan perusahaan. Hasil

identifikasi permasalahan digunakan sebagai dasar penyusunan rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan batasan penelitian sebagaimana telah dijelaskan pada

Bab L.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan melalui penelaahan teori dan penelitian terdahulu yang telah

dijelaskan pada Bab II. Studi literatur digunakan untuk mendukung penyusunan indikator

sustainable procurement, pedoman scoring disclosure dan substance, prosedur validasi

expert, serta penyusunan usulan improvement berdasarkan SCOR 14. Pada tahap ini,

peneliti tidak menjelaskan ulang teori yang telah dibahas pada Bab II. Studi literatur

hanya digunakan sebagai dasar teknis untuk melaksanakan tahapan penelitian berikutnya.

. Pengolahan Data

Tahap pengolahan data terdiri atas content analysis terhadap Laporan Keberlanjutan PT

Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024 menggunakan NVivo 15 dan pemberian

scoring disclosure serta substansi.

a. Content Analysis Menggunakan NVivo 15
Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024 diimpor ke
dalam NVivo 15. Dokumen kemudian dibaca secara menyeluruh untuk
mengidentifikasi informasi yang relevan dengan 24 indikator sustainable procurement
berdasarkan Klausul 7 ISO 20400:2017. Informasi yang dianalisis dapat berbentuk
kalimat, paragraf, tabel, grafik, angka, target, kebijakan, program, atau pernyataan
perusahaan yang berkaitan dengan procurement dan pemasok. Informasi relevan
kemudian dikodekan ke dalam node NVivo sesuai indikator yang telah ditentukan.

Pendekatan directed content analysis digunakan karena kategori analisis telah

tersedia sebelum proses coding dilakukan. Kategori coding diturunkan dari Klausul 7
ISO 20400:2017. Hsieh dan Shannon (2005) menjelaskan bahwa directed content
analysis digunakan ketika teori atau kerangka yang telah ada digunakan sebagai dasar
kategori awal dalam analisis data. Hasil coding disusun dalam matriks bukti yang
memuat kode indikator, kutipan, nomor halaman, dan alasan keterkaitan kutipan
dengan indikator yang dinilai. NVivo 15 berfungsi sebagai perangkat bantu untuk
mengorganisasi dokumen, mengelompokkan kutipan, menelusuri bukti, serta

mendukung konsistensi proses coding.
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b. Pemberian Scoring Disclosure dan Substance

Setelah proses coding selesai, setiap indikator diberi scoring disclosure dan substansi
menggunakan skala 0 sampai 3 sesuai Tabel 3.3. Scoring disclosure menunjukkan
kualitas dan kelengkapan informasi sustainable procurement yang diungkapkan
dalam Laporan Keberlanjutan. Scoring substansi menunjukkan kekuatan bukti
dokumenter yang mendukung adanya kebijakan, proses, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, atau perbaikan dalam sustainable procurement. Hasil scoring digunakan
untuk memperoleh nilai kualitas setiap kategori sustainable procurement. Nilai
tersebut menjadi dasar untuk menentukan kategori yang memiliki disclosure dan
substansi tinggi maupun kategori yang masih memerlukan penguatan.

5. Validasi Scoring dan Improvement kepada Para Ahli melalui Focus Group Discussion
Setelah scoring awal dan usulan improvement awal disusun, hasil tersebut divalidasi oleh
tujuh expert. Validasi dilakukan melalui Google Form dan Focus Group Discussion.
Google Form digunakan untuk memperoleh penilaian individual expert terhadap scoring
disclosure, scoring substansi, dan usulan improvement. Hasil penilaian kemudian
direkapitulasi untuk mengetahui tingkat kesepakatan expert. Apabila suatu hasil scoring
atau usulan improvement belum memperoleh persetujuan minimal enam expert, hasil
tersebut dibahas kembali dalam Focus Group Discussion. Diskusi dilakukan dengan
mempertimbangkan bukti dokumen, indikator Klausul 7 ISO 20400:2017, kriteria
scoring, gap hasil penilaian, serta best practices SCOR 14. Tahap validasi menghasilkan
scoring akhir dan usulan improvement yang telah memperoleh masukan serta kesepakatan
dari expert validator.

6. Hasil dan Pembahasan
Tahap hasil dan pembahasan dilakukan setelah hasil scoring memperoleh validasi expert.
Hasil penelitian disajikan berdasarkan enam kategori dan 24 indikator sustainable
procurement pada Klausul 7 ISO 20400:2017. Pembahasan memuat bukti dokumen yang
mendukung penilaian, hasil scoring disclosure, hasil scoring substansi, nilai kualitas
setiap kategori, serta kesenjangan yang ditemukan. Dengan demikian, hasil penelitian
tidak hanya menampilkan angka, tetapi juga menjelaskan dasar informasi dalam Laporan
Keberlanjutan yang mendukung hasil scoring.

7. Improvement
Tahap improvement dilakukan setelah hasil scoring dan pembahasan diperoleh.
Improvement disusun untuk memberikan usulan penguatan pada kategori atau indikator

yang memiliki nilai disclosure atau substansi rendah. Penyusunan improvement mengacu
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pada best practices SCOR Digital Standard Version 14.0, khususnya praktik yang
berkaitan dengan procurement, supplier management, supplier collaboration,
performance measurement, dan perbaikan proses. Usulan improvement disusun sebagai
masukan akademik berdasarkan hasil evaluasi dokumen dan validasi expert. Usulan
tersebut tidak dimaksudkan sebagai instruksi wajib bagi perusahaan karena penelitian
tidak melakukan audit langsung terhadap aktivitas procurement PT Amman Mineral
Internasional Tbk.

Kesimpulan dan Saran

Tahap kesimpulan dilakukan untuk merangkum hasil penelitian sesuai rumusan masalah
dan tujuan penelitian. Kesimpulan memuat tingkat sustainable procurement yang
teridentifikasi melalui Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk
tahun 2024 serta area proses procurement yang memerlukan penguatan. Saran disusun
berdasarkan hasil scoring dan improvement yang telah divalidasi expert. Saran ditujukan
kepada perusahaan sebagai masukan akademik serta kepada peneliti selanjutnya yang
ingin mengembangkan penelitian pada objek, periode, atau metode yang berbeda.

Selesai

Tahap selesai menunjukkan bahwa seluruh proses penelitian telah dilakukan mulai dari
identifikasi permasalahan, studi literatur, pengolahan data, scoring, validasi expert, hasil

dan pembahasan, improvement, hingga kesimpulan dan saran.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral
Internasional Tbk tahun 2024 yang diperoleh melalui publikasi resmi perusahaan. Dokumen
tersebut digunakan sebagai sumber utama penelitian karena memuat informasi mengenai
keberlanjutan perusahaan, rantai pasok, pemasok, pengadaan barang dan jasa, manajemen
risiko, hubungan dengan mitra bisnis, serta penerapan aspek lingkungan, sosial, dan tata

kelola. Dokumen sumber data utama penelitian disajikan pada Gambar 4.1 berikut.

AMMAN

T e N

TAINABLE

TURE.

MEMBERDAYAKAN:MASA DEPAN YANG BERKELANJUTAN

2024

LaporanKeberlanjutan
Sustainability Report

Gambar 4. 1 Cover Sustainability Report PT Amman Mineral Internasional Tbk Tahun 2024

Informasi yang dikumpulkan berupa kutipan, pernyataan, kebijakan, program, target,
tabel, angka, grafik, dan informasi lain yang relevan dengan dimensi serta Key Performance
Indicator sustainable procurement pada Klausul 7 ISO 20400:2017. Informasi tersebut
selanjutnya diolah berdasarkan prosedur penelitian yang telah dijelaskan pada Bab III.
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4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Pemetaan Aspek Keberlanjutan pada Key Performance Indicator (KPI)

Key Performance Indicator (KPI) pada penelitian ini dipetakan ke dalam tiga dimensi utama
keberlanjutan, yaitu ekonomi (E), sosial (S), dan lingkungan (L), termasuk kombinasi di
antara ketiganya (ES, EL, SL, dan ESL). Pemetaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dimensi keberlanjutan yang paling dominan diukur oleh masing-masing KPI, sehingga hasil
analisis implementasi sustainable procurement nantinya tidak hanya menggambarkan tingkat
pemenuhan indikator dalam ISO 20400, tetapi juga menunjukkan kontribusi setiap KPI
terhadap capaian dimensi keberlanjutan tertentu. Hasil pemetaan aspek keberlanjutan pada

setiap KPI dalam Klausul 7 ISO 20400 disajikan pada Tabel 4.1 berikut.



Tabel 4. 1 Pemetaan KPI

No.

Kode
KPI

Key Performance Indicator

(KPT)

Ekonomi

Sosial

Lingkungan

ES

EL

SL

ESL

7.1.1

7.2.1

7.2.2

7.2.3

Kemampuan mengintegrasikan
prinsip keberlanjutan ke dalam
proses pengadaan yang sudah
ada tanpa menciptakan proses
paralel.
Kemampuan menginisiasi
program  kerja  kolaboratif
dengan pemangku kepentingan
untuk menetukan kritria
keberlanjutan

Kemampuan menilai resiko
keberlanjutan dengan
melibatkan pihak yang memiliki
pengetahuan
Kemampuan menerapkan
analisis biaya yang
mempertimbangkan biaya

sepanjang daur hidup barang
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No.

Kode
KPI

Key Performance Indicator

(KPT)

Ekonomi

Sosial

Lingkungan

ES

EL

SL

ESL

7.2.4

7.2.5

7.2.6

atau jasa.

Kemampuan = mengumpulkan
dan memanfaatkan informasi
internal ~ perusahaan  untuk
memenuhi  kebutuhan  bisnis
dalam proses pengadaan.
Kemampuan menilai resiko
keberlanjutan dan
mempertimbangkan aspek
teknis, budaya kepatuhan, lokasi
sumber, dan struktur rantai
pasok dalam analisis pasar.
Kemampuan mengintegrasikan
pertimbangan keberlanjutan ke

dalam strategi mencari dan

memilih pemasok.



No.

Kode
KPI

Key Performance Indicator

(KPT)

Ekonomi

Sosial

Lingkungan

ES

EL

SL

ESL

10

11

7.3.1

7.3.2

7.3.3

7.3.4

Kemampuan menetapkan dan
mendokumentasikan kriteria
keberlanjutan dalam dokumen
pengadaan an  pengambilan
keputusan

Kemampuan menetapkan
persyaratan fisik, kinerja dan
fungsional secara rinci sesuai
karakteristik barang atau jasa.

Kemampuan menetapkan
persyaratan minimum
keberlanjutan sebagai ambang
batas penerimaan pemasok serta
persyaratan  tambahan yang
diperlukan

Kemampuan memanfaatkan
tanda, label, atau sertifikasi
sebagai  sumber  informasi

penetapan persyaratan
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No.

Kode
KPI

Key Performance Indicator

(KPT)

Ekonomi

Sosial

Lingkungan

ES

EL

SL

ESL

12

13

14

7.3.5

7.4.1

7.4.2

keberlanjutan.

Kemampuan memverifikasi

pemenuhan persyaratan
keberlanjutan melalui prosedur
evaluasi yang ditetapkan dalam
dokumen tender(berupa tinjauan
dokumentasi, pengujian,
inspeksi, audit, sertifikasi, atau
sistem manajemen.)
Kemampuan menilai inetgritas
dan kepatuhan pemasok
Kemampuan menetapkan
kriteria prakualifikasi dengan
mempertimbangkan risiko

keberlanjutan
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No.

Kode
KPI

Key Performance Indicator

(KPT)

Ekonomi

Sosial

Lingkungan

ES

EL

SL

ESL

15

16

17

18

19

7.4.3

7.4.4

7.5.1

7.5.2

7.5.3

Kemampuan menilai
Kemampuan transparansi
kriteria evaluasi
Kemampuan mendorong
pemasok memenuhi seluruh
persyaratan keberlanjutan yang
telah tercantum dalam kontrak
kemampuan mengukur kualitas
hubungan  dan  efektivitas
komunikasi dengan pemasok
kemampuan mendorong dan
menilai pemasok  untuk
menerapkan seluruh persyaratan
keberlanjutan sejak awal hingga
akhir kontrak
Kemampuan menyesuaikan
rencana kontrak dengan target
keberlanjutan dan manajemen

resiko kontrak
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No.

Kode
KPI

Key Performance Indicator

(KPT)

Ekonomi

Sosial

Lingkungan

ES

EL

SL

ESL

20

21

22

23

7.5.4

7.5.5

7.5.6

7.5.7

Kemampuan menilai kepatuhan
pemasok terhadap persyaratan
keberlanjutan dan penanganan
konflik

Kemampuan merancang dan
menyediakan wadah inisiatif
dan meelakukan program untuk
mendukung berbagai isu
keberlanjutan
Kemampuan menyusun
kerjasama  strategis  dengan
pithak lain untuk memberikan
perbaikan dan dukungan
kapasitas kepada pemasok yang
gagal

Kemampuan mengoptimalkan
strategi akhir masa pakai serta

Kemampuan mengintegrasikan

konsep Life Cycle Costing
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Kode Key Performance Indicator
No. Ekonomi Sosial  Lingkungan ES EL SL ESL
KPI (KPD)
(LCC)
24 7.6.1 Kemampuan menyusun
dokumen evaluasi pasca kontrak
dengan mempertimbangkan v

aspek kinerja dan risiko sebagai

dasar perbaikan masa depan
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Gambar 4.1 berikut menampilkan visualisasi pemetaan 24 KPI pada Klausul 7 ISO
20400 ke dalam aspek ekonomi, sosial, lingkungan, serta kombinasi antar-aspek

keberlanjutan.

Ekonomi

Sosial Lingkungan

Gambar 4. 2 Visualisasi Pemetaan KPI

Dari hasil pemetaan tersebut, mayoritas KPI (13 dari 24) berada pada irisan ketiga
aspek sekaligus (ESL), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar indikator dalam Klausul
7 menuntut integrasi dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan. Sisanya
tersebar pada kombinasi dua aspek, yaitu 3 KPI pada kombinasi ekonomi-sosial (ES), 2 KPI
pada ekonomi-lingkungan (EL), dan 1 KPI pada sosial-lingkungan (SL). Adapun KPI yang
hanya mengukur satu dimensi tunggal terdiri atas 2 KPI aspek ekonomi dan 3 KPI aspek
sosial, sementara tidak ditemukan KPI yang murni berfokus pada aspek lingkungan saja. Pola
ini memperlihatkan bahwa penerapan sustainable procurement pada Klausul 7 ISO 20400
lebih menonjolkan keseimbangan antar tiga dimensi keberlanjutan dibandingkan penekanan

pada satu aspek tunggal.

4.2.2 Hasil Content Analysis Menggunakan NVivo 15
Sustainability Report PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024 diolah menggunakan
NVivo 15 ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut.
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¢ NVivo File Home Import Create Explore Share  Modules O - u Ns -2 B - & X
Skripsi_NVivo.nvp (Edited) - i ) o O e v ® () €
Case File Workspace
Classification  Classification N
# Quick Access Tt PSR .
IMPORT @® Name ~ Files Referenc Created on Created  Modified on Modified @ =
O Melengkapi strategi mendapatkan pemasok 1 1 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 19:  RYL
B Data (O Membangun dari proses yang sudah ada 1 2 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 18:  RYL
Files O Menmilih jenis persyaratan 1 1 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 19:  RYL
File Classifications O Mencari informasi untuk menetapkan persyaratan 1 1 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 19:  RYL
Externals O Mendorong inisiatif bersama pelanggan pemasok 1 1 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 19:  RYL
O Menentukan kriteria pengadaan berkelanjutan 1 3 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 19:  RYL
ORGANIZE O Menerapkan Kontrak 1 3 23/07/2026 16:  RYL 23/07/202619:  RYL
= Coding O Menerapkan persyaratan minimum dan persyaratan tamb 1 1 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 19:  RYL
Codes (@) Menganalisis Biaya 0 0 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 16:  RYL
Relationships O Menganalisis kebutuhan perusahaan 1 1 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 18:  RYL
Relationship Types O Menganalisis Pasar 1 1 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 18:  RYL
O Mengelola Hubungan Pemasok 1 2 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 19:  RYL
© Cases O Mengelola Kegagalan Pemasok 0 0 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 16:  RYL
& Notes O Mengelola Kinerja dan Hubungan 1 1 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 19:  RYL
® Sets O Mengelola Pembuangan dan Akhir Masa Pakai 1 1 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 19:  RYL
(@] Mengelola Tender 1 1 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 19:  RYL
ERELORE (O Mengevaluasi bahwa persyaratan keberlanjutan terpenuh 1 1 23/07/2026 160 RYL 23/07/2026 19:  RYL
O\ Queries () Menaaunakan Rencana Manaiemen Kontrak 1 1 23/07/2026 16:  RYL 23/07/2026 19:  RYL hd

. RYL 24 Items

Gambar 4. 3 software NVivo

Proses pengodean dilakukan dengan mengelompokkan kutipan yang relevan

berdasarkan klausul, kategori, dimensi, kode dimensi, Key Performance Indicator, dan kode

KPI yang telah ditetapkan. Hasil pengodean kutipan dari Sustainability Report disajikan
dalam Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4. 2 Rekapitulasi kutipan dari Sustainability Report

Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)
7. 7.1 Membangun Membangun BEP Kemampuan 7.1.1 1. Proses pengadaan kami disusun untuk
Menginteg Dari Proses dari proses mengintegrasika mengintegrasikan kriteria ESG di setiap tahap,
rasikan Yang Sudah yang  sudah n prinsip mulai dari pemilihan vendor hingga implementasi
Keberlanj Ada ada keberlanjutan ke layanan. (Halaman 61)
utan ke dalam proses 2. Proses ini mencakup pendaftaran dan
Dalam pengadaan yang penyaringan vendor, kriteria uji tuntas dan formulir
Proses sudah ada tanpa prakualifikasi, = pemeriksaan  referensi, serta
Pengadaan menciptakan penggunaan templat standar untuk kontrak dan
proses paralel. pesanan pembelian. (Halaman 62)

7.2 Perencanaan Mengintegrasi IKSEP Kemampuan 7.2.1 1. Cara kami memperoleh barang dan jasa secara
kan  elemen menginisiasi langsung berdampak pada faktor ESG, yang
utama dari program  kerja memengaruhi  keanekaragaman hayati, kondisi
pengadaan kolaboratif tenaga kerja, dan kesejahteraan masyarakat.
berkelanjutan dengan (Halaman 61)

pemangku 2. Sebagai bagian dari komitmen kami terhadap

kepentingan

pertambangan yang bertanggung jawab, kami
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance — Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI

(KPI)

untuk menetukan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan di

kritria seluruh rantai pasok kami, mulai dari memilih

keberlanjutan pemasok hulu hingga berkolaborasi dengan

pelanggan hilir. (Halaman 61)
Menilai risiko ASR Kemampuan 7.2.2 1. Komite Manajemen Risiko Perusahaan

keberlanjutan
(termasuk

peluang)

menilai  resiko
keberlanjutan
dengan
melibatkan pihak
yang  memiliki

pengetahuan

(Enterprise Risk Management/ERM) bekerja sama
dengan Komite Pengarah ESG untuk memastikan
bahwa risiko ESG diintegrasikan ke dalam
kerangka kerja manajemen risiko yang lebih luas.
(Halaman 60)
2. kami menerapkan pendekatan berbasis risiko
pada semua hubungan bisnis guna memastikan
praktik bisnis yang bertanggung jawab diterapkan

ecara konsisten. (Halaman 62)
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)

Menganalisis  ATC Kemampuan 7.2.3  Tidak ditemukan kutipan yang relevan dalam
biaya menerapkan Sustainability Report

analisis  biaya

yang

mempertimbang

kan biaya

sepanjang  daur

hidup barang

atau jasa.
Menganalisis ~ AON Kemampuan 7.2.4 1. menyatukan data mulai dari eksplorasi
kebutuhan mengumpulkan hingga pengiriman ke pelanggan, sehingga
perusahaan dan memungkinkan

memanfaatkan wawasan real-time, antisipasi risiko yang lebih

informasi baik, dan

internal pemecahan masalah yang lebih gesit. (Halaman 33)

perusahaan

untuk memenuhi
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Klausal

Kode
Kategori Dimensi
Dimensi

Key
Performance
Indicator

(KPT)

Kode
KPI

Kutipan SR

Menganalisis ATM

pasar

kebutuhan bisnis
dalam proses

pengadaan.

Kemampuan
menilai  resiko
keberlanjutan
dan
mempertimbang
kan aspek teknis,
budaya
kepatuhan,
lokasi  sumber,
dan struktur
rantai pasok
dalam  analisis

pasar.

7.2.5

1. Pada tahun 2024, kami melibatkan 1.050
pemasok lokal dan menginvestasikan lebih dari
USD2.191 juta (85% dari total pengeluaran
pengadaan) untuk barang dan jasa lokal. (Halaman

61)
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Klausal

Kategori

Dimensi

Kode

Dimensi

Key
Performance
Indicator

(KPT)

Kode
KPI

Kutipan SR

Jumlah Pemasok Lokal (jumiah)
Total Local Suppliers (number)

1,050

1050 @

881

799

2024 2023 2022
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)
Melengkapi CSS Kemampuan 7.2.6 1. Kami memprioritaskan kerja sama dengan
strategi mengintegrasika pemasok yang memiliki prinsip etis yang sama
mendapatkan n pertimbangan dengan kami. (Halaman 55)
pemasok keberlanjutan ke
dalam  strategi
mencari dan
memilih
pemasok.
7.3 Menentukan DSPC Kemampuan 7.3.1 1. Proses pengadaan kami disusun untuk
Mengintegrasik  kriteria menetapkan dan mengintegrasikan kriteria ESG di setiap tahap,
an Persyaratan pengadaan mendokumentasi mulai dari pemilihan vendor hingga implementasi
Keberlanjutan berkelanjutan kan kriteria layanan. (Halaman 61)
ke Dalam keberlanjutan 2. Pemasok diwajibkan untuk memberikan
Spesifikasi dalam dokumen komitmen ESG dan dokumentasi ESG secara
pengadaanan formal melalui kunjungan ke lokasi untuk
pengambilan memverifikasi  kepatuhan. (Halaman 61)

keputusan

3. Mengikuti proses pengadaan standar yang



43

Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance — Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)

menetapkan ekspektasi dan persyaratan kami untuk
pemasok dalam berbagai aspek, mulai dari hak
asasi manusia, etika, hingga kinerja lingkungan dan
sosial (E&S). (Halaman 62)

Memilih jenis CTR Kemampuan 7.3.2 1. Mengikuti proses pengadaan standar yang

persyaratan menetapkan menetapkan ekspektasi dan persyaratan kami untuk

persyaratan fisik,

kinerja dan
fungsional

secara rinci
sesuai
karakteristik

barang atau jasa.

pemasok dalam berbagai aspek, mulai dari hak
asasi manusia, etika, hingga kinerja lingkungan dan

sosial (E&S). (Halaman 62)
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)

Menerapkan AMOR Kemampuan 7.3.3 1. Pemasok diwajibkan untuk memberikan
persyaratan menetapkan komitmen ESG dan dokumentasi ESG secara
minimum dan persyaratan formal melalui kunjungan ke lokasi untuk
persyaratan minimum memverifikasi kepatuhan. (Halaman 61)
tambahan keberlanjutan

sebagai ambang

batas

penerimaan

pemasok  serta

persyaratan

tambahan yang

diperlukan
Mencari FIER Kemampuan 734 1. Proses ini mencakup pendaftaran dan
informasi memanfaatkan penyaringan vendor, kriteria uji tuntas dan formulir
untuk tanda, label, atau prakualifikasi, pemeriksaan  referensi, serta
menetapkan sertifikasi penggunaan templat standar untuk kontrak dan
persyaratan sebagai sumber pesanan pembelian. (Halaman 62)
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)
informasi
penetapan
persyaratan
keberlanjutan.
Mengevaluasi ESRAM  Kemampuan 7.3.5 1. Melakukan penyaringan lingkungan bagi semua
bahwa memverifikasi kontraktor baru untuk menilai kepatuhan mereka
persyaratan pemenuhan terhadap standar kami. (Halaman 62)
keberlanjutan persyaratan
terpenuhi keberlanjutan

melalui prosedur
evaluasi  yang
ditetapkan dalam
dokumen
tender(berupa
tinjauan
dokumentasi,

pengujian,
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPD)
inspeksi, audit,
sertifikasi, atau
sistem
manajemen.)
7.4 Memilih Menilai ACS Kemampuan 7.4.1 1. Melakukan tinjauan kinerja kontraktor setiap
Pemasok Kapasitas menilai enam
Pemasok inetgritas dan bulan sekali untuk menilai kinerja mereka terhadap
kepatuhan indikator-indikator utama. (Halaman 62)
pemasok
Prakualifikasi ~ PS Kemampuan 7.4.2 1. Mengikuti proses pengadaan standar yang
Pemasok menetapkan menetapkan ekspektasi dan persyaratan kami untuk
kriteria pemasok dalam berbagai aspek, mulai dari hak
prakualifikasi asasi manusia, etika, hingga kinerja lingkungan dan
dengan sosial (E&S). Proses ini mencakup pendaftaran dan

mempertimbang

penyaringan vendor, kriteria uji tuntas dan formulir
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)
kan risiko prakualifikasi, pemeriksaan  referensi, serta
keberlanjutan penggunaan templat standar untuk kontrak dan
pesanan pembelian. (Halaman 62)
Mengelola MT Kemampuan 7.4.3 1. Mengikuti proses pengadaan standar yang
Tender menilai menetapkan
Kemampuan ekspektasi dan persyaratan kami untuk pemasok
transparansi dalam berbagai aspek. (Halaman 62)
kriteria evaluasi
Pemberian ATC Kemampuan 744 1. penggunaan templat
Kontrak mendorong standar untuk kontrak. (Halaman 62)
pemasok
memenuhi
seluruh

persyaratan
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Klausal

Kategori

Dimensi

Kode

Dimensi

Key
Performance  Kode
Indicator KPI
(KPD)

Kutipan SR

7.5 Mengelola Mengelola

Kontrak

Hubungan

Pemasok

MSR

keberlanjutan

yang telah
tercantum dalam
kontrak

kemampuan 7.5.1
mengukur

kualitas

hubungan  dan
efektivitas

komunikasi

dengan pemasok

1. Kami menjalin komunikasi yang erat dengan
mitra rantai pasok untuk memperkuat ekspektasi
kami terkait etika dan kinerja ESG. (Halaman 61)
2. Memberikan dukungan pengembangan kapasitas
bila diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
pemasok lokal kami. Kami juga berkontribusi
terhadap kemitraan lokal dengan berbagi sumber

daya dan pengetahuan. (Halaman 62)
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Key
Kode Performance  Kode
Klausal Kategori Dimensi Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)
Menerapkan ITC kemampuan 7.5.2 1. Berkomunikasi dengan mitra bisnis kami untuk
Kontrak mendorong dan memberi saran dan mendukung mereka dalam

menilai pemasok
untuk
menerapkan
seluruh
persyaratan
keberlanjutan
awal

akhir

sejak
hingga
kontrak

menerapkan praktik bisnis yang bertanggung

jawab. (Halaman 62)
2. Sebelum pekerjaan dimulai, kami menyediakan
program orientasi komprehensif yang mencakup
persyaratan utama terkait kesehatan, keselamatan,
lingkungan, dan masyarakat serta mengadakan
pertemuan awal untuk menyelaraskan ekspektasi.
(Halaman 62 )
3. Kami terus mendukung kepatuhan para mitra
bisnis melalui inspeksi pekerjaan secara rutin serta
pertemuan berkala untuk membahas kinerja dan

tindakan perbaikan untuk peningkatan. (Halaman

62)



50

Klausal

Kategori

Kode
Dimensi
Dimensi

Key
Performance  Kode
Indicator KPI
(KPD)

Kutipan SR

Menggunakan UCMP
Rencana
Manajemen

Kontrak

Mengelola MPR
Kinerja  dan

Hubungan

Kemampuan 7.5.3
menyesuaikan

rencana kontrak
dengan  target
keberlanjutan

dan manajemen
resiko kontrak
Kemampuan 7.5.4
menilai

kepatuhan

pemasok

terhadap

persyaratan
keberlanjutan

dan penanganan

konflik

1. Melakukan tinjauan kinerja kontraktor setiap
enam bulan sekali untuk menilai kinerja mereka

terhadap indikator-indikator utama. (Halaman 62)

1. Kami memantau kinerja vendor secara terus
menerus serta melakukan uji tuntas dan tinjauan
berkala untuk mengidentifikasi risiko secara dini.

(Halaman 61)
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI

(KPI)
Mendorong ESCIJI Kemampuan 7.5.5 1. Kami juga berfokus pada pengembangan
inisiatif merancang dan kapasitas melalui
bersama menyediakan program pelatihan mengenai Kode Etik, kesehatan
pelanggan wadah inisiatif dan
pemasok dan meelakukan keselamatan, serta antikorupsi, yang ditujukan

program  untuk
mendukung
berbagai isu

keberlanjutan

kepada

karyawan dan pemasok kami. Inisiatif ini
memastikan

keselarasan =~ dengan  tujuan  keberlanjutan,
memotivasi

para pemangku kepentingan internal dan eksternal
untuk

melakukan praktik yang bertanggung jawab dan
berdampak

dalam jangka panjang. (Halaman 49)
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Key
. ) . Kode Performance  Kode )
Klausal Kategori Dimensi . Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)
O
S0y
KINERJA 2024
2024 PERFORMANCE
Melaksanakan pelatihan mengenai etika kepada 6.031 peserta
tatap muka dan 12.522 peserta daring, termasuk kehadiran
2.863 mitra bisnis sebagai peserta.
Conduct ethics training to 6,031 offline participants and
12,522 online participants, including attendance of 2,863
business partners.
Mengelola MSF Kemampuan 7.5.6  Tidak ditemukan kutipan yang relevan dalam
Kegagalan menyusun Sustainability Report
Pemasok kerjasama

strategis dengan
pihak lain untuk
memberikan
perbaikan  dan
dukungan

kapasitas kepada
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Key
Klausal Kategori Dimensi Kode Performance Kode Kutipan SR
Dimensi Indicator KPI
(KPI)
pemasok  yang
gagal
Mengelola MDEL Kemampuan 7.5.7 1. kami melakukan penilaian pada material kami
Pembuangan mengoptimalkan untuk mencari alternatif akhir masa pakai dengan
dan Akhir strategi akhir memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang
Masa Pakai masa pakai serta relevan dan memfasilitasi daur ulang baik di dalam
Kemampuan operasi kami maupun dalam rantai nilai global.
mengintegrasika Melalui komitmen terhadap keberlanjutan, kami
n konsep Life telah berhasil mengidentifikasi dan menerapkan
Cycle  Costing berbagai inisiatif pengurangan dan daur ulang
(LCC) limbah di seluruh operasi kami. (Halaman 134)
7.6  Meninjau Meninjau dan RLFC Kemampuan 7.6.1 1. Kami terus mendukung kepatuhan para mitra
dan Mempelajari menyusun bisnis melalui inspeksi pekerjaan secara rutin serta
Mempelajari Kontrak dokumen pertemuan berkala untuk membahas kinerja dan
Kontrak evaluasi  pasca tindakan perbaikan untuk peningkatan. (Halaman

kontrak dengan

62)
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Klausal

Kategori

Dimensi

Kode

Dimensi

Key
Performance
Indicator

(KPT)

Kode
KPI

Kutipan SR

mempertimbang

kan aspek
kinerja dan
risiko  sebagai
dasar perbaikan

masa depan
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Berdasarkan Tabel 4.1, kutipan yang ditemukan dikelompokkan sesuai dengan
kategori, dimensi, dan KPI pada Klausul 7 ISO 20400:2017. Beberapa KPI memiliki lebih
dari satu kutipan karena informasi yang relevan tersebar pada beberapa bagian Sustainability
Report. Sementara itu, KPI yang tidak didukung kutipan relevan dicatat sebagai “Tidak
ditemukan kutipan yang relevan dalam Sustainability Report”. Rekapitulasi jumlah

pengungkapan pada setiap kategori disajikan dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4. 3 Jumlah Pengungkapan Setiap Kategori

No Kategori Jumlah
Pengungkapan
1  Membangun dari Proses yang Sudah Ada 2
2 Perencanaan 7
3 Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke Dalam 7
Spesifikasi
4 Memilih Pemasok 4
5 Mengelola Kontrak 9
6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak 1
Total Pengungkapan 30

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh 30 unit kutipan yang dikodekan ke dalam enam
kategori Klausul 7 ISO 20400:2017. Kategori Mengelola Kontrak memiliki unit kutipan
terkode paling banyak, yaitu sembilan kutipan. Sementara itu, kategori Meninjau dan
Mempelajari Kontrak memiliki jumlah unit kutipan paling sedikit, yaitu satu kutipan. Jumlah
unit kutipan terkode tidak digunakan sebagai ukuran tunggal tingkat implementasi
sustainable procurement. Jumlah tersebut hanya menunjukkan sebaran informasi yang
ditemukan dalam Laporan Keberlanjutan. Sebaran hasil coding tersebut juga divisualisasikan

melalui fitur hierarchy chart pada NVivo 15, sebagaimana disajikan pada Gambar 4.3.
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Menerapkan Kontrak Mengelola Hubung... Membangun dari p... Prakua.. Pembe.. Menini...

Menentukan kriteria pengadaan ber...

Menilai Kapasitas P...  Mengelola Pembuan... Menerapka... Mendoro...

Menggunakan Ren... Mengelola Kinerja ...

Menilai risiko keberlanjutan (terma... Mencariin.. Menmilihj...
Mengevaluasi bah... Menganalisis kebutu...

Mengintegrasikan elemen utama da...
Mengelola Tender Menganalisis Pasar

Melengkapi strategi men...

Gambar 4. 4 Visualisasi hierarchy chart

Hierarchy chart menampilkan setiap node kategori dan dimensi dalam bentuk kotak
berwarna dengan ukuran yang proporsional terhadap jumlah kutipan (reference) yang
dikodekan pada node tersebut, semakin besar ukuran kotak, semakin banyak kutipan yang
dikodekan pada dimensi tersebut. Visualisasi ini menegaskan bahwa dimensi pada kategori
Mengelola Kontrak dan Perencanaan memiliki proporsi kutipan yang relatif lebih besar
dibandingkan dimensi lain, sejalan dengan hasil pada Tabel 4.2. Selain hierarchy chart,
NVivo 15 juga menghasilkan word cloud dari seluruh kutipan yang telah dikodekan,

sebagaimana disajikan pada Gambar 4.4.
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diwajibkan prakualifikasi dokumentasi
mengintegrasikan keberlanjutan pendaftaran

tinjauan templat memastikan penyaringan ...

praktik komitmen kepatuhan lokal asasi pemeriksaan
pertemuan persyaratan standar aspek menetapkan

para terhadap pemasok ekSDEktaSi pesanan

disusun berkala Hal
. H secara ... menilai
terus etika mulai lebih ¢omulir eselamatan

setiap p?da. uji dari kaml E§g hlr.‘gga kontrak inspeksi
= mereka bisnis yang dan kinerja vendor e

barang Kerja _e o
risiko kriteria mendukung
e kontraktor hak proses untUk dengan : e::]aitra sosial

menerapkan berbagai serta dalam ini melalui manusia “™

Peleriza melakukan pengadaan jawab tuntas ™
pembelian indikator lingkungan Pertanggung sama

utama . :
mengikuti mencakup Penggunaan e
referensi memberikan antai daur juga

implementasi  berdampak esehatan

Gambar 4. 5 Visualisasi word cloud

Word cloud menampilkan kata-kata yang paling sering muncul pada kutipan terkode,
dengan ukuran huruf yang merepresentasikan frekuensi kemunculan kata tersebut. Kata
"pemasok" dan "kinerja" muncul dengan frekuensi paling tinggi, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar informasi sustainable procurement dalam Laporan Keberlanjutan
berkaitan dengan hubungan dan pengelolaan kinerja pemasok. Kata lain seperti "risiko",
"standar", "kepatuhan", "ekspektasi", dan "kontrak" juga muncul secara konsisten,
menunjukkan bahwa aspek manajemen risiko dan kepatuhan terhadap standar turut menjadi
fokus utama pengungkapan. Hasil ini memperkuat gambaran awal mengenai tema yang
mendominasi pengungkapan sustainable procurement, sebelum dilakukan penilaian lebih

lanjut melalui scoring pada setiap dimensi.

4.2.3 Scoring Disclosure dan Substansi

Setelah kutipan dikelompokkan berdasarkan kategori, dimensi, dan KPI, tahap selanjutnya
adalah pemberian scoring disclosure dan substansi. Scoring disclosure digunakan untuk
menilai kualitas serta kelengkapan informasi yang diungkapkan dalam Sustainability Report.
Scoring substansi digunakan untuk menilai kekuatan bukti dokumenter yang menunjukkan
adanya kebijakan, proses, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, atau perbaikan terkait
sustainable procurement. Pemberian skor dilakukan mengacu pada kriteria scoring yang telah
dijelaskan pada Bab III. Hasil scoring disclosure dan substansi sustainable procurement PT

Amman Mineral Internasional Tbk disajikan dalam Tabel 4.3 berikut.
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

7.1 Membangun Dari
Proses Yang Sudah Ada

7.2 Perencanaan

BEP

IKSEP

Proses pengadaan kami disusun untuk
mengintegrasikan kriteria ESG di setiap tahap,
mulai  dari  pemilihan  vendor  hingga

implementasi layanan. (halaman 61)

Proses ini mencakup pendaftaran dan
penyaringan vendor, kriteria uji tuntas dan
formulir prakualifikasi, pemeriksaan referensi,
serta penggunaan templat standar untuk kontrak

dan pesanan pembelian.(halaman 62)

Total Pengungkapan
Cara kami memperoleh barang dan jasa secara
langsung berdampak pada faktor ESG, yang
memengaruhi keanekaragaman hayati, kondisi
tenaga kerja, dan kesejahteraan masyarakat.

(halaman 61)

2

67%
2

2

67%
2

67%

67%

67%

67%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

ASR

Sebagai bagian dari komitmen kami terhadap
pertambangan yang bertanggung jawab, kami
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan
di seluruh rantai pasok kami, mulai dari
memilih pemasok hulu hingga berkolaborasi

dengan pelanggan hilir.

Komite = Manajemen  Risiko  Perusahaan
(Enterprise Risk Management/ERM) bekerja
sama dengan Komite Pengarah ESG untuk
memastikan bahwa risiko ESG diintegrasikan
ke dalam kerangka kerja manajemen risiko

yang lebih luas

kami menerapkan pendekatan berbasis risiko
pada semua hubungan bisnis guna memastikan
praktik bisnis yang bertanggung jawab

diterapkan ecara konsisten.

67%

67%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

ATC

AON

ATM

CSS

Tidak ditemukan kutipan yang relevan dalam

Sustainability Report

menyatukan data mulai dari eksplorasi
hingga pengiriman ke pelanggan, sehingga
memungkinkan wawasan real-time, antisipasi
Risiko yang lebih baik, dan pemecahan masalah

yang lebih gesit.

Pada tahun 2024, kami melibatkan 1.050
pemasok lokal dan menginvestasikan lebih dari
USD2.191 juta (85% dari total pengeluaran

pengadaan) untuk barang dan jasa lokal.

Kami memprioritaskan kerja sama dengan
pemasok yang memiliki prinsip etis yang sama

dengan kami

Total Pengungkapan

0

50%

0

50%

0%

33%

100%

33%

0%

33%

100%

33%
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Sustainable Procurement

Kategori Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

7.3 Mengintegrasikan DSPC
Persyaratan
Keberlanjutan ke Dalam

Spesifikasi

CTR

Proses pengadaan kami disusun untuk
mengintegrasikan kriteria ESG di setiap tahap,
mulai  dari  pemilihan  vendor  hingga
implementasi layanan.

Pemasok diwajibkan untuk memberikan
komitmen ESG dan dokumentasi ESG secara
formal melalui kunjungan ke lokasi untuk
memverifikasi kepatuhan.

Mengikuti proses pengadaan standar yang
menetapkan ekspektasi dan persyaratan kami
untuk pemasok dalam berbagai aspek, mulai
dari hak asasi manusia, etika, hingga kinerja

lingkungan dan sosial (E&S).

Mengikuti proses pengadaan standar yang
menetapkan ekspektasi dan persyaratan kami
untuk pemasok dalam berbagai aspek, mulai
dari hak asasi manusia, etika, hingga kinerja

lingkungan dan sosial (E&S).

2

2

67%

67%

67%

67%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

7.4 Memilih Pemasok

AMOR

FIER

ESRAM

ACS

Pemasok diwajibkan untuk memberikan
komitmen ESG dan dokumentasi ESG secara
formal melalui kunjungan ke lokasi untuk
memverifikasi kepatuhan.

Proses ini mencakup pendaftaran dan
penyaringan vendor, kriteria uji tuntas dan
formulir prakualifikasi, pemeriksaan referensi,
serta penggunaan templat standar untuk kontrak

dan pesanan pembelian.

Melakukan penyaringan lingkungan bagi
semua kontraktor baru untuk menilai kepatuhan

mereka terhadap standar kami.

Total Pengungkapan
Melakukan tinjauan kinerja kontraktor setiap
enam bulan sekali untuk menilai kinerja mereka

terhadap indikator-indikator utama.

2

60%

2

60%
2

67%

67%

33%

67%

67%

67%

33%

67%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi Disclosure %

Substansi %

PS

MT

ATC

Mengikuti proses pengadaan standar yang
menetapkan ekspektasi dan persyaratan kami
untuk pemasok dalam berbagai aspek, mulai
dari hak asasi manusia, etika, hingga kinerja
lingkungan dan sosial (E&S). Proses ini
mencakup pendaftaran dan penyaringan vendor,
kriteria uji tuntas dan formulir prakualifikasi,
pemeriksaan referensi, serta penggunaan
templat standar untuk kontrak dan pesanan

pembelian.

Mengikuti proses pengadaan standar yang
menetapkan ekspektasi dan persyaratan kami

untuk pemasok dalam berbagai aspek,

Penggunaan templat standar untuk kontrak

Total Pengungkapan

2 2 67%

1 1 33%

1 1 33%
50% 50%

67%

33%

33%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

7.5 Mengelola Kontrak

MSR

ITC

Kami menjalin komunikasi yang erat dengan
mitra rantai pasok untuk memperkuat

ekspektasi kami terkait etika dan kinerja ESG.

Memberikan dukungan pengembangan
kapasitas bila diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan pemasok lokal kami. Kami juga
berkontribusi terhadap kemitraan lokal dengan

berbagi sumber daya dan pengetahuan.

Berkomunikasi dengan mitra bisnis kami untuk
memberi saran dan mendukung mereka dalam
menerapkan praktik bisnis yang bertanggung

jawab.

2

2

67%

67%

67%

67%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

UCMP

Sebelum pekerjaan dimulai, kami menyediakan
program  orientasi  komprehensif  yang
mencakup persyaratan utama terkait kesehatan,
keselamatan, lingkungan, dan masyarakat serta
mengadakan pertemuan awal untuk

menyelaraskan ekspektasi.

Kami terus mendukung kepatuhan para mitra
bisnis melalui inspeksi pekerjaan secara rutin
serta pertemuan berkala untuk membahas
kinerja dan tindakan  perbaikan  untuk

peningkatan.

Melakukan tinjauan kinerja kontraktor setiap
enam bulan sekali untuk menilai kinerja mereka

terhadap indikator-indikator utama

67%

67%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi

Disclosure %

Substansi %

MPR

ESCII

MSF

Kami memantau kinerja vendor secara terus
menerus serta melakukan wuji  tuntas dan
tinjauan berkala untuk mengidentifikasi risiko
secara dini

Kami juga berfokus pada pengembangan
kapasita melalui program pelatihan mengenai
Kode Etik, Kesehatan dan keselamatan, serta
antikorupsi, yang ditujukan kepada
karyawan dan pemasok kami. Inisiatif ini
memastikan  keselarasan  dengan  tujuan
keberlanjutan, memotivasi  para  pemangku
kepentingan internal dan eksternal untuk
melakukan praktik yang bertanggung jawab dan
berdampak dalam jangka panjang.

Tidak ditemukan kutipan yang relevan dalam

Sustainability Report

2

2

67%

67%

0%

67%

100%

0%
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Sustainable Procurement

Kategori

Kode

Kutipan

Disclosure Substansi Disclosure % Substansi %

7.6 Meninjau dan
Mempelajari Kontrak

MDEL

RLFC

kami melakukan penilaian pada
material kami untuk mencari alternatif akhir
masapakai dengan memastikan kepatuhan
terhadap peraturan yang relevan dan

memfasilitasi daur ulang baik di dalam operasi
kami maupun dalam rantai nilai global. Melalui
komitmen terhadap keberlanjutan, kami telah
berhasil mengidentifikasi dan  menerapkan
berbagai inisiatif pengurangan dan daur

ulang limbah di seluruh operasi kami.

Total Pengungkapan
Kami terus mendukung kepatuhan para mitra
bisnis melalui inspeksi pekerjaan secara rutin
serta pertemuan berkala untuk membahas
kinerja dan tindakan perbaikan  untuk
peningkatan

Total Pengungkapan

2 2 67% 67%

57% 62%
2 2 67% 67%

67% 67%
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4.2.4 Hasil Validasi Expert

Validasi expert dilakukan terhadap hasil scoring disclosure, scoring substansi, dan
improvement substansi pada enam kategori Klausul 7 ISO 20400:2017. Penilaian individual
dilakukan menggunakan Google Form dengan skala 1 sampai 5 yang telah di jelaskan pada
tabel 3.1. Untuk menjaga kerahasiaan identitas expert, hasil validasi disajikan menggunakan

kode expert. Nilai pada Tabel 4.4 merupakan rata-rata penilaian setiap expert terhadap enam

kategori Klausul 7 ISO 20400:2017.

Tabel 4. 5 Rata-rata Hasil Validasi Expert terhadap Scoring dan Usulan Improvement

Kode Expert Latar Belakang Jabatan atau Peran SD SS IS
Expert 1 Akademisi Dosen 4,50 4,67 4,33
Expert 2 Praktisi Material Operation Manager 4,33 4,17 4,33
Expert 3 Akademisi Dosen 4,00 4,33 4,33
Expert 4 Akademisi dan Praktisi Dosen, Peneliti, dan Praktisi 4,50 4,50 4,50
Expert 5 Akademisi Akademisi 4,00 4,00 4,00
Expert 6 Akademisi Dosen 4,67 4,67 4,50
Expert 7 Praktisi Operational Lead 433 4,50 4,33

Rata-rata Keseluruhan 4,33 440 4,33
Keterangan:

SD = Scoring Disclosure
SS = Scoring Substansi/Implementasi
IS = Improvement Substansi/Implementasi

Nilai rata-rata setiap expert diperoleh dari rata-rata penilaian terhadap enam kategori
Klausul 7 ISO 20400:2017. Berdasarkan Tabel 4.4, rata-rata keseluruhan penilaian expert
terhadap scoring disclosure sebesar 4,36. Rata-rata penilaian terhadap scoring
substansi/implementasi sebesar 4,43, sedangkan rata-rata penilaian terhadap usulan
improvement sebesar 4,33. Nilai tersebut berada di atas skor 4 yang merepresentasikan
kategori setuju. Dengan demikian, expert secara umum menilai bahwa scoring disclosure,
scoring substansi, dan usulan improvement yang disusun dalam penelitian ini telah sesuai
dengan bukti dokumenter, indikator Klausul 7 ISO 20400:2017, serta hasil pengolahan data
penelitian. Untuk menunjukkan proses penilaian secara transparan, rekapitulasi lengkap hasil

penilaian setiap expert pada tiap kategori disajikan pada Tabel 4.5 berikut.



Tabel 4. 6 Hasil Penilaian Validasi Expert per Kategori
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Scoring Scoring Implementasi
Kategori Responden
Disclosure | Substansi Substansi
7.1 Membangun dari proses Expert 1 4 5 4
yang sudah ada
Expert 2 5 4 4
Expert 3 4 5 4
Expert 4 5 5 5
Expert 5 4 4 4
Expert 6 4 3 3
Expert 7 4 4 4
7.2 Perencanaan Expert 1 4 5 4
Expert 2 4 5 4
Expert 3 4 4 4
Expert 4 4 4 4
Expert 5 4 4 4
Expert 6 4 5 5
Expert 7 4 5 4
7.3 Mengintegrasikan Expert 1 5 5 4
Persyaratan Keberlanjutan ke
Dalam Spesifikasi Expert 2 > 4 >
Expert 3 4 5 4
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Kategori Responden Scoring Scoring Implementasi
Disclosure | Substansi Substansi
Expert 4 4 4 4
Expert 5 4 4 4
Expert 6 5 5 4
Expert 7 5 5 5
7.4 Memilih Pemasok Expert 1 5 4 4
Expert 2 5 5 5
Expert 3 4 4 5
Expert 4 4 4 4
Expert 5 4 4 4
Expert 6 5 5 5
Expert 7 4 5 4
7.5 Mengelola Kontrak Expert 1 5 5 5
Expert 2 4 4 4
Expert 3 4 4 4
Expert 4 5 5 5
Expert 5 4 4 4
Expert 6 5 5 5
Expert 7 5 4 4
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Scoring Scoring Implementasi
Kategori Responden
Disclosure | Substansi Substansi

7.6 Meninjau dan Mempelajari | Expert 1 4 4 5
Kontrak

Expert 2 3 3 4

Expert 3 4 4 5

Expert 4 5 5 5

Expert 5 4 4 4

Expert 6 5 5 5

Expert 7 4 4 5
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BABYV
PEMBAHASAN

5.1 Hasil Scoring Disclosure dan Substansi

Pembahasan pada bagian ini didasarkan pada hasil scoring disclosure dan substansi yang
telah disajikan pada Bab IV serta memperoleh validasi dari expert. Fokus pembahasan
diarahkan pada makna hasil penilaian setiap kategori Klausul 7 ISO 20400:2017, kesesuaian
antara informasi yang diungkapkan dengan bukti dokumenter yang tersedia, serta area proses
pengadaan yang masih memerlukan penguatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik sustainable procurement PT Amman
Mineral Internasional Tbk telah teridentifikasi pada seluruh kategori Klausul 7 ISO
20400:2017. Namun, tingkat ketercakupan informasi dan kekuatan bukti dokumenter belum
merata. Kategori Membangun dari Proses yang Sudah Ada serta Meninjau dan Mempelajari
Kontrak memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Kategori Perencanaan dan
Memilih Pemasok memperoleh nilai paling rendah, masing-masing sebesar 50%. Kategori
Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke Dalam Spesifikasi memperoleh nilai 60%,
sedangkan kategori Mengelola Kontrak memperoleh nilai disclosure sebesar 57% dan
substansi sebesar 62%.

Perbedaan nilai antara disclosure dan substansi hanya terlihat pada kategori
Mengelola Kontrak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pada kategori tersebut terdapat
bukti praktik yang relatif lebih kuat daripada kelengkapan informasi yang disajikan dalam
Sustainability Report. Pada kategori lain, nilai disclosure dan substansi yang sama
menunjukkan bahwa kualitas informasi yang disampaikan perusahaan relatif sejalan dengan

bukti praktik yang dapat ditelusuri dalam dokumen.

5.1.1 Analisis Scoring Kategori 7.1 Membangun dari Proses yang Sudah Ada

Kategori 7.1 menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan pertimbangan
keberlanjutan ke dalam proses pengadaan yang telah berjalan. Dalam kategori ini, penilaian
dilakukan pada dimensi BEP. Nilai disclosure dan substansi pada dimensi BEP disajikan pada
Gambar 5.1 berikut.
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7.1 Membangun dari Proses yang Sudah Ada
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Gambar 5. 1 Histogram kategori 7.1

Dimensi BEP memperoleh nilai disclosure sebesar 67% dan substansi sebesar 67%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah mengungkapkan upaya untuk
mengintegrasikan kriteria ESG dalam proses pengadaan. Bukti yang ditemukan menunjukkan
bahwa proses pengadaan mencakup penyaringan vendor, due diligence, formulir
prakualifikasi, pemeriksaan referensi, serta penggunaan templat standar untuk kontrak dan
pesanan pembelian. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pertimbangan keberlanjutan
tidak ditempatkan sebagai program terpisah, tetapi telah mulai dimasukkan ke dalam proses
pengadaan yang digunakan perusahaan. Integrasi tersebut terlihat terutama pada tahapan awal
hubungan dengan pemasok dan pada penggunaan dokumen pengadaan yang terstandar (PT
Amman Mineral Internasional Tbk.

Nilai disclosure belum mencapai 100% karena Sustainability Report belum
menyajikan data yang menunjukkan cakupan penerapan mekanisme tersebut. Laporan belum
memuat jumlah pemasok yang menjalani penyaringan ESG, persentase pemasok yang lolos
prakualifikasi, jumlah pemasok yang tidak memenuhi ketentuan, maupun hasil evaluasi atas
penerapan kriteria ESG dalam proses pengadaan. Nilai substansi sebesar 67% menunjukkan
bahwa terdapat bukti penerapan melalui mekanisme penyaringan vendor, due diligence,
prakualifikasi, pemeriksaan referensi, dan penggunaan dokumen standar. Namun, informasi
yang tersedia belum menunjukkan bagaimana hasil penyaringan tersebut digunakan secara
konsisten dalam keputusan pemilihan pemasok, pemberian kontrak, dan evaluasi hubungan

dengan pemasok. Dengan demikian, kategori 7.1 telah memiliki dasar penerapan yang cukup
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baik. Penguatan berikutnya perlu diarahkan pada pengukuran capaian, dokumentasi hasil

penyaringan pemasok, dan pelaporan efektivitas integrasi ESG dalam proses pengadaan.

5.1.2 Analisis Scoring Kategori 7.2 Perencanaan
Kategori 7.2 menilai pertimbangan keberlanjutan pada tahap perencanaan pengadaan.
Kategori ini terdiri atas dimensi IKSEP, ASR, ATC, AON, ATM, dan CSS. Nilai disclosure

dan substansi pada setiap dimensi kategori Perencanaan disajikan pada Gambar 5.2 berikut.
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Gambar 5. 2 Histogram kategori 7.2

Kategori Perencanaan memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 50%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pertimbangan keberlanjutan telah muncul pada beberapa unsur
perencanaan, tetapi belum diterapkan dan diungkapkan secara merata pada seluruh dimensi.

Dimensi IKSEP memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Perusahaan
telah menyampaikan bahwa cara memperoleh barang dan jasa dapat memengaruhi faktor
ESG, seperti keanekaragaman hayati, kondisi tenaga kerja, dan kesejahteraan masyarakat.
Perusahaan juga menyatakan bahwa prinsip keberlanjutan diintegrasikan pada seluruh rantai
pasok, mulai dari pemasok hulu hingga pelanggan hilir. Informasi tersebut menunjukkan
adanya kesadaran bahwa aktivitas pengadaan memiliki dampak keberlanjutan. Namun,
laporan belum menjelaskan program kerja, mekanisme koordinasi, pihak yang terlibat, atau
indikator yang digunakan untuk memastikan unsur keberlanjutan benar-benar masuk dalam
tahap perencanaan pengadaan. Oleh karena itu, dimensi IKSEP telah menunjukkan arah

kebijakan yang positif, tetapi belum menggambarkan mekanisme perencanaan secara rinci.
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Dimensi ASR memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Perusahaan
mengungkapkan adanya kerja sama antara Komite Manajemen Risiko Perusahaan atau
Enterprise Risk Management dengan Komite Pengarah ESG untuk memasukkan risiko ESG
ke dalam kerangka manajemen risiko perusahaan. Selain itu, perusahaan menerapkan
pendekatan berbasis risiko dalam hubungan bisnisnya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
risiko keberlanjutan telah menjadi perhatian perusahaan. Namun, laporan belum menjelaskan
bagaimana risiko keberlanjutan dalam proses procurement diidentifikasi, diberi tingkat
prioritas, dan ditindaklanjuti. Bukti yang tersedia masih menggambarkan manajemen risiko
perusahaan secara umum. Oleh sebab itu, dimensi ASR perlu diperkuat melalui
pengungkapan risiko yang secara khusus berkaitan dengan pemasok, barang, jasa, serta
aktivitas pengadaan.

Dimensi ATC memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 0%. Tidak
ditemukan kutipan yang menunjukkan adanya analisis biaya berbasis keberlanjutan dalam
proses pengadaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Sustainability Report belum
mengungkapkan penggunaan pendekatan biaya jangka panjang, seperti /ife cycle costing atau
total cost of ownership, dalam pengambilan keputusan pengadaan. Ketiadaan informasi pada
dimensi ATC menjadi kelemahan utama pada kategori Perencanaan. ISO 20400:2017
menekankan bahwa keputusan pengadaan berkelanjutan tidak hanya mempertimbangkan
harga pembelian awal, tetapi juga biaya penggunaan, pemeliharaan, dampak lingkungan,
pengelolaan limbah, dan biaya pada akhir masa pakai (ISO, 2017). Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperkuat bukti maupun pengungkapan terkait pertimbangan biaya
jangka panjang dalam proses pengadaan.

Dimensi AON memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 33%. Bukti yang
digunakan menunjukkan adanya sistem data yang menyatukan informasi dari eksplorasi
hingga pengiriman kepada pelanggan. Sistem tersebut mendukung ketersediaan informasi
secara real-time, antisipasi risiko, dan pemecahan masalah yang lebih cepat. Namun,
informasi tersebut belum menjelaskan secara langsung bagaimana kebutuhan barang dan jasa
ditetapkan dalam proses pengadaan. Laporan belum menunjukkan mekanisme perencanaan
kebutuhan, penetapan prioritas kebutuhan internal, maupun penggunaan pertimbangan
keberlanjutan saat menentukan kebutuhan pengadaan. Oleh karena itu, bukti pada dimensi
AON masih terbatas karena lebih menunjukkan integrasi data bisnis secara umum.

Dimensi ATM memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 100%. Nilai tersebut
didukung oleh informasi bahwa perusahaan melibatkan 1.050 pemasok lokal serta

mengalokasikan lebih dari USD2.191 juta atau 85% dari total pengeluaran pengadaan untuk
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barang dan jasa lokal pada tahun 2024. Data tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah
mengungkapkan kontribusi pengadaan terhadap pemasok lokal secara jelas dan terukur. Bukti
ini juga menunjukkan adanya perhatian terhadap dampak ekonomi lokal melalui aktivitas
pengadaan. Namun, capaian 100% pada dimensi ATM perlu dipahami dalam konteks
ketersediaan data tentang pemasok lokal. Data tersebut belum sepenuhnya menjelaskan
seluruh proses analisis pasar, seperti struktur pasar pemasok, kemampuan teknis pemasok,
risiko keberlanjutan, lokasi sumber, dan budaya kepatuhan pemasok. Dengan demikian,
kekuatan perusahaan terlihat pada pengungkapan serta keterlibatan pemasok lokal, sedangkan
proses analisis pasar secara menyeluruh masih perlu dijelaskan lebih rinci.

Dimensi CSS memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 33%. Perusahaan
menyatakan bahwa kerja sama diprioritaskan dengan pemasok yang memiliki prinsip etis
yang sama. Pernyataan tersebut menunjukkan adanya orientasi untuk memilih pemasok yang
selaras dengan nilai etika dan keberlanjutan perusahaan. Namun, laporan belum menjelaskan
strategi pencarian pemasok, metode sourcing, kriteria seleksi, maupun prosedur untuk
memastikan pemasok benar-benar memenuhi prinsip etis tersebut. Oleh sebab itu, dimensi
CSS menunjukkan adanya komitmen awal, tetapi belum memberikan bukti yang cukup untuk
menggambarkan strategi memperoleh pemasok secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, kategori Perencanaan menunjukkan bahwa perusahaan telah
memperhatikan risiko ESG, keterlibatan pemasok lokal, dan prinsip keberlanjutan dalam
rantai pasok. Namun, analisis biaya jangka panjang, analisis kebutuhan pengadaan, serta

strategi memperoleh pemasok masih memerlukan penguatan.

5.1.3 Analisis Scoring Kategori 7.3 Integrasi Persyaratan Keberlanjutan ke dalam
Spesifikasi

Kategori 7.3 menilai pengintegrasian pertimbangan keberlanjutan ke dalam persyaratan dan

dokumen pengadaan. Kategori ini terdiri atas dimensi DSPC, CTR, AMOR, FIER, dan

ESRAM. Nilai disclosure dan substansi pada setiap dimensi kategori 7.3 disajikan pada

Gambar 5.3 berikut.
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Gambar 5. 3 Histogram kategori 7.3

Kategori Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke Dalam Spesifikasi
memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 60%. Hasil ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah memasukkan isu ESG ke dalam persyaratan bagi pemasok, tetapi
pelaporannya belum cukup rinci untuk menunjukkan keseluruhan mekanisme penetapan dan
evaluasi persyaratan keberlanjutan.

Dimensi DSPC memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Bukti yang
tersedia menunjukkan bahwa proses pengadaan dirancang untuk mengintegrasikan kriteria
ESG dari tahap pemilihan vendor hingga pelaksanaan layanan. Pemasok juga diwajibkan
memberikan komitmen dan dokumentasi ESG secara formal. Selain itu, proses pengadaan
standar perusahaan mencakup ekspektasi terkait hak asasi manusia, etika, serta kinerja
lingkungan dan sosial. Temuan tersebut menunjukkan adanya penetapan kriteria
keberlanjutan. Namun, laporan belum menjelaskan indikator ESG yang digunakan, bobot tiap
kriteria, standar minimum, maupun tingkat pemenuhan kriteria oleh pemasok. Kondisi ini
menyebabkan pengaruh kriteria ESG terhadap keputusan pengadaan belum dapat dilihat
secara jelas.

Dimensi CTR memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Perusahaan
telah menetapkan persyaratan bagi pemasok terkait hak asasi manusia, etika, kinerja
lingkungan, dan kinerja sosial. Informasi tersebut menunjukkan bahwa persyaratan
keberlanjutan telah mencakup beberapa aspek penting dalam hubungan dengan pemasok.

Namun, laporan belum menjelaskan apakah persyaratan tersebut berbentuk spesifikasi teknis,
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spesifikasi kinerja, spesifikasi fungsional, atau persyaratan administratif. Laporan juga belum
menunjukkan bagaimana persyaratan disesuaikan dengan jenis barang atau jasa yang dibeli.
Oleh karena itu, perusahaan telah menunjukkan arah persyaratan yang relevan, tetapi belum
mengungkapkan bentuk spesifikasi secara operasional.

Dimensi AMOR memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Kewajiban
pemasok untuk menyampaikan komitmen serta dokumentasi ESG, disertai kunjungan lokasi
untuk memverifikasi kepatuhan, menunjukkan bahwa perusahaan telah menetapkan
persyaratan keberlanjutan yang disertai mekanisme verifikasi. Namun, laporan belum
memuat ambang batas penerimaan pemasok, persyaratan tambahan bagi pemasok dengan
risiko tertentu, maupun konsekuensi apabila pemasok tidak memenuhi persyaratan
keberlanjutan. Informasi tersebut diperlukan untuk menunjukkan bahwa persyaratan
keberlanjutan diterapkan secara konsisten dalam proses pengambilan keputusan.

Dimensi FIER memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Bukti yang
digunakan menunjukkan adanya proses pendaftaran vendor, penyaringan, due diligence,
prakualifikasi, dan pemeriksaan referensi. Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan mengumpulkan informasi pemasok sebelum menentukan atau menerapkan
persyaratan pengadaan. Namun, bukti tersebut belum menunjukkan penggunaan sertifikasi,
label keberlanjutan, audit pihak ketiga, atau standar teknis tertentu sebagai sumber penetapan
persyaratan keberlanjutan. Oleh karena itu, informasi yang tersedia lebih kuat
menggambarkan proses pengumpulan informasi pemasok secara umum daripada penggunaan
sumber informasi keberlanjutan secara spesifik.

Dimensi ESRAM memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 33%.
Perusahaan mengungkapkan adanya penyaringan lingkungan bagi kontraktor baru untuk
menilai kepatuhan terhadap standar perusahaan. Informasi tersebut menunjukkan adanya
evaluasi awal terhadap pemenuhan persyaratan lingkungan. Namun, laporan belum
menjelaskan kriteria evaluasi, mekanisme penilaian, pihak yang melakukan evaluasi, maupun
bagaimana hasil evaluasi digunakan dalam proses tender dan pemilihan pemasok. Bukti yang
tersedia juga masih berfokus pada aspek lingkungan dan belum menunjukkan evaluasi
terpadu terhadap aspek sosial, etika, hak asasi manusia, dan tata kelola. Oleh karena itu,
ESRAM menjadi dimensi yang masih perlu diperkuat.

Secara keseluruhan, kategori 7.3 menunjukkan bahwa perusahaan telah memasukkan
keberlanjutan ke dalam persyaratan pemasok. Namun, pengungkapan tentang parameter,
bobot, ambang batas, dan hasil evaluasi pemenuhan persyaratan masih perlu diperjelas agar

integrasi keberlanjutan dapat ditunjukkan secara lebih terukur.
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5.1.4 Analisis Scoring Kategori 7.4 Memilih Pemasok

Kategori 7.4 menilai pengintegrasian keberlanjutan pada tahap pemilihan pemasok. Kategori
ini terdiri atas dimensi ACS, PS, MT, dan ATC. Nilai disclosure dan substansi pada setiap

dimensi kategori Memilih Pemasok disajikan pada Gambar 5.4 berikut.
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Gambar 5. 4 Histogram kategori 7.4

Kategori Memilih Pemasok memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 50%.
Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki mekanisme dasar untuk menyaring
pemasok, tetapi bukti tentang pengelolaan tender dan pemberian kontrak masih terbatas.

Dimensi ACS memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Bukti yang
digunakan menunjukkan adanya tinjauan kinerja kontraktor setiap enam bulan berdasarkan
indikator utama. Tinjauan tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan evaluasi
terhadap mitra bisnis yang telah bekerja sama. Namun, bukti tersebut lebih menggambarkan
pemantauan kontraktor setelah kerja sama berjalan daripada penilaian kapasitas pemasok
pada tahap seleksi awal. Laporan belum menjelaskan indikator kapasitas, integritas,
kepatuhan, atau kemampuan pemasok yang digunakan sebelum pemasok ditetapkan. Oleh
karena itu, dimensi ACS menunjukkan adanya evaluasi pemasok, tetapi belum menjadi bukti
lengkap tentang penilaian kapasitas pada tahap pemilihan.

Dimensi PS memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Proses
penyaringan vendor, due diligence, formulir prakualifikasi, pemeriksaan referensi, serta
ekspektasi terhadap pemasok menunjukkan bahwa perusahaan memiliki mekanisme
prakualifikasi. Proses tersebut juga mencakup pertimbangan hak asasi manusia, etika, serta

kinerja lingkungan dan sosial. Namun, laporan belum memuat bobot kriteria prakualifikasi,
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batas kelulusan, jumlah pemasok yang lolos, jumlah pemasok yang tidak lolos, maupun hasil
evaluasi pemasok berdasarkan aspek keberlanjutan. Dengan demikian, prakualifikasi telah
teridentifikasi dalam dokumen, tetapi hasil dan efektivitas prosesnya belum diungkapkan
secara terukur.

Dimensi MT memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 33%. Bukti yang
tersedia hanya menunjukkan bahwa proses pengadaan standar menetapkan ekspektasi serta
persyaratan bagi pemasok. Informasi tersebut relevan secara umum dengan proses tender,
tetapi belum menjelaskan mekanisme pengelolaan tender, penyampaian kriteria evaluasi,
pembobotan penawaran, maupun transparansi proses pemilihan. Nilai yang rendah pada MT
menunjukkan bahwa Sustainability Report belum memberikan informasi yang memadai
tentang pengelolaan tender berkelanjutan. Perusahaan perlu memperkuat pengungkapan
terkait tahapan tender, pertimbangan ESG, kriteria evaluasi, dan mekanisme transparansi
dalam pemilihan pemasok.

Dimensi ATC memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 33%. Penggunaan
templat kontrak standar menunjukkan adanya standarisasi dokumen kontraktual. Namun,
bukti tersebut belum menunjukkan substansi klausul keberlanjutan dalam kontrak. Laporan
belum menjelaskan kewajiban ESG, mekanisme pengawasan kepatuhan, tindakan korektif,
sanksi atas ketidaksesuaian, atau kewajiban pemasok untuk memenuhi persyaratan sosial dan
lingkungan. Oleh sebab itu, penggunaan kontrak standar belum cukup untuk menunjukkan
bahwa tahap pemberian kontrak telah digunakan sebagai instrumen penguatan sustainable
procurement.

Secara keseluruhan, kategori 7.4 memperlihatkan adanya dasar seleksi pemasok
melalui penyaringan vendor, due diligence, prakualifikasi, dan pemeriksaan referensi.
Namun, proses tender serta pemberian kontrak masih belum diungkapkan secara memadai.
Kategori ini menjadi salah satu prioritas penguatan karena memperoleh nilai kategori paling

rendah.

5.1.5 Analisis Scoring Kategori 7.5 Mengelola Kontrak

Kategori 7.5 menilai pengelolaan hubungan dan kinerja pemasok setelah kontrak berjalan.
Kategori ini terdiri atas dimensi MSR, ITC, UCMP, MPR, ESCJI, MSF, dan MDEL. Nilai
disclosure dan substansi pada setiap dimensi kategori Mengelola Kontrak disajikan pada

Gambar 5.5 berikut.
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Gambar 5. 5 Histogram kategori 7.5

Berdasarkan Kategori Mengelola Kontrak memperoleh nilai disclosure sebesar 57%
dan substansi sebesar 62%. Nilai substansi yang sedikit lebih tinggi menunjukkan bahwa
bukti praktik yang ditemukan dalam laporan relatif lebih kuat dibandingkan kelengkapan
informasi yang diungkapkan.

Dimensi MSR memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Perusahaan
mengungkapkan adanya komunikasi dengan mitra rantai pasok untuk memperkuat ekspektasi
terkait etika dan kinerja ESG. Perusahaan juga memberikan dukungan pengembangan
kapasitas kepada pemasok lokal melalui berbagi sumber daya dan pengetahuan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa hubungan pemasok tidak hanya diposisikan sebagai hubungan
transaksional. Namun, laporan belum menyajikan ukuran efektivitas hubungan tersebut,
seperti frekuensi komunikasi, tingkat partisipasi pemasok, hasil survei kepuasan pemasok,
atau perubahan kinerja setelah program pengembangan kapasitas dilakukan.

Dimensi ITC memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Bukti yang
tersedia menunjukkan bahwa perusahaan memberikan orientasi sebelum pekerjaan dimulai,
menyampaikan persyaratan kesehatan, keselamatan, lingkungan, dan masyarakat, melakukan
inspeksi rutin, serta menyelenggarakan pertemuan berkala untuk membahas kinerja dan
tindakan perbaikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan berupaya memastikan
persyaratan keberlanjutan diterapkan selama kontrak berjalan. Namun, laporan belum
menjelaskan indikator kepatuhan, hasil pemeriksaan, konsekuensi atas ketidaksesuaian, atau
tingkat penyelesaian tindakan korektif. Oleh karena itu, penerapan kontrak telah terlihat,

tetapi belum diungkapkan secara lengkap dan terukur.
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Dimensi UCMP memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Tinjauan
kinerja kontraktor setiap enam bulan menunjukkan adanya pemantauan berkala selama
kontrak berjalan. Namun, laporan belum menunjukkan adanya contract management plan
yang secara eksplisit memuat target keberlanjutan, pemilik risiko, indikator pemantauan,
tanggung jawab, dan jadwal evaluasi. Dengan demikian, bukti yang tersedia menunjukkan
pemantauan kinerja kontraktor, tetapi belum cukup untuk menggambarkan pengelolaan
kontrak melalui rencana manajemen kontrak yang terdokumentasi.

Dimensi MPR memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Pemantauan
kinerja vendor secara berkelanjutan, due diligence, serta tinjauan berkala untuk
mengidentifikasi risiko secara dini menunjukkan adanya praktik pengelolaan kinerja
pemasok. Namun, laporan belum menyajikan data jumlah pemasok yang dipantau, jenis
temuan risiko, tingkat kepatuhan pemasok, maupun tindak lanjut terhadap pemasok yang
tidak memenuhi standar. Perusahaan telah menunjukkan mekanisme pengelolaan kinerja,
tetapi hasil pengelolaannya belum diungkapkan secara terukur.

Dimensi ESCJI memperoleh nilai disclosure sebesar 67% dan substansi sebesar
100%. Perusahaan melaksanakan program pengembangan kapasitas bagi karyawan dan
pemasok melalui pelatihan Kode Etik, kesehatan dan keselamatan, serta antikorupsi. Program
tersebut menunjukkan keterlibatan pemasok dalam inisiatif yang mendukung tujuan
keberlanjutan. Nilai substansi yang tinggi menunjukkan adanya bukti kegiatan nyata yang
melibatkan pemasok. Perusahaan tidak hanya menetapkan tuntutan keberlanjutan kepada
pemasok, tetapi juga memberikan dukungan agar pemasok mampu mengikuti standar yang
diharapkan. Namun, nilai disclosure belum mencapai 100% karena laporan belum memuat
jumlah peserta, frekuensi pelatihan, cakupan pemasok, evaluasi hasil pelatihan, atau
perubahan kinerja pemasok setelah program dilakukan.

Dimensi MSF memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 0%. Tidak
ditemukan informasi yang menunjukkan bagaimana perusahaan menangani pemasok yang
gagal memenuhi persyaratan keberlanjutan. Laporan tidak memuat penjelasan mengenai
tindakan korektif, pendampingan pemasok, mekanisme remediasi, penghentian kerja sama,
maupun evaluasi terhadap pemasok yang tidak patuh. Ketiadaan bukti pada dimensi MSF
menunjukkan bahwa pengelolaan kegagalan pemasok menjadi kelemahan utama dalam
kategori Mengelola Kontrak. Perusahaan perlu menunjukkan mekanisme yang lebih jelas
untuk menangani ketidaksesuaian pemasok agar pengelolaan keberlanjutan tidak berhenti

pada tahap pengawasan.
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Dimensi MDEL memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 67%. Perusahaan
telah mengungkapkan pencarian alternatif akhir masa pakai material, kepatuhan terhadap
regulasi, serta fasilitasi daur ulang dalam operasi dan rantai nilai global. Informasi tersebut
menunjukkan perhatian perusahaan terhadap pengelolaan material dan limbah. Namun, kaitan
informasi tersebut dengan proses pengadaan dan kontrak pemasok belum dijelaskan secara
eksplisit. Laporan belum menjelaskan apakah pertimbangan akhir masa pakai telah
dimasukkan dalam spesifikasi pengadaan, klausul kontrak, atau kewajiban pemasok. Oleh
karena itu, dimensi MDEL memiliki relevansi terhadap keberlanjutan, tetapi hubungan
langsungnya dengan sustainable procurement masih perlu diperjelas.

Secara keseluruhan, kategori Mengelola Kontrak menunjukkan praktik yang relatif
kuat pada komunikasi pemasok, orientasi kerja, pemantauan vendor, evaluasi kontraktor, dan
pelatihan pemasok. Namun, pengelolaan kegagalan pemasok, dokumentasi rencana

manajemen kontrak, serta pengungkapan hasil pemantauan masih perlu diperkuat.

5.1.6 Analisis Scoring Kategori 7.6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak

Kategori 7.6 menilai penggunaan hasil pelaksanaan kontrak sebagai dasar pembelajaran dan
perbaikan pengadaan pada periode berikutnya. Dalam kategori ini, penilaian dilakukan pada
dimensi RLFC. Nilai disclosure dan substansi pada dimensi RLFC disajikan pada Gambar
5.6 berikut.

7.6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak
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Gambar 5. 6 Histogram kategori 7.6
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Dimensi RLFC memperoleh nilai disclosure sebesar 67% dan substansi sebesar 67%.
Bukti yang digunakan menunjukkan bahwa perusahaan melakukan inspeksi pekerjaan secara
rutin serta pertemuan berkala dengan mitra bisnis untuk membahas kinerja dan tindakan
perbaikan. Informasi tersebut menunjukkan adanya proses pemantauan selama kontrak
berjalan. Perusahaan telah menunjukkan perhatian terhadap kepatuhan mitra bisnis serta
tindak lanjut terhadap masalah yang muncul selama pelaksanaan pekerjaan.

Namun, bukti yang tersedia lebih kuat menggambarkan pemantauan selama kontrak
berjalan daripada evaluasi pasca-kontrak dan pembelajaran untuk pengadaan berikutnya.
Laporan belum menjelaskan adanya dokumen evaluasi akhir kontrak, mekanisme untuk
memasukkan hasil evaluasi ke dalam perencanaan pengadaan selanjutnya, daftar
pembelajaran, maupun indikator keberhasilan dan kegagalan kontrak. Oleh karena itu, nilai
67% perlu dipahami sebagai adanya praktik pemantauan dan tindakan perbaikan, bukan
sebagai bukti lengkap bahwa perusahaan telah menerapkan pembelajaran kontrak secara
formal. Untuk memperkuat kategori ini, perusahaan perlu menunjukkan bagaimana hasil
inspeksi, evaluasi kinerja, dan tindakan korektif digunakan untuk memperbaiki spesifikasi,
pemilihan pemasok, klausul kontrak, serta strategi pengadaan berikutnya.

Secara keseluruhan, kategori 7.6 menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki
dasar pemantauan kinerja mitra bisnis. Namun, mekanisme pembelajaran pasca-kontrak
masih perlu diperjelas agar proses evaluasi tidak berhenti pada pengawasan pelaksanaan

kontrak, tetapi benar-benar menjadi masukan bagi perbaikan sustainable procurement.

5.2 Gap Analysis

Gap analysis digunakan untuk melihat keselarasan antara nilai disclosure dan substansi
praktik sustainable procurement PT Amman Mineral Internasional Tbk berdasarkan Klausul
7 ISO 20400:2017. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah informasi yang
diungkapkan dalam Sustainability Report telah sejalan dengan bukti dokumenter yang dapat
diidentifikasi dalam laporan. Selisih antara nilai disclosure dan substansi digunakan untuk
melihat gap antaraspek pada setiap kategori. Nilai gap yang rendah menunjukkan bahwa
kualitas pengungkapan relatif sejalan dengan kekuatan bukti dokumenter yang tersedia.
Namun, nilai gap antaraspek yang rendah tidak secara langsung menunjukkan bahwa suatu
kategori telah mencapai kondisi optimal. Oleh karena itu, hasil analisis juga digunakan untuk
mengidentifikasi kategori yang masih memerlukan penguatan berdasarkan tingkat capaian

masing-masing kategori.
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Rekapitulasi hasil scoring dan gap antaraspek pada setiap kategori disajikan dalam Tabel 5.1

berikut.
Tabel 5. 1 Rekapitulasi Hasil Scoring dan Gap
No Kategori Disclosure Substansi Gap
Antaraspek
1 7.1 Membangun Dari Proses Yang Sudah 67% 67% 0%
Ada
2 7.2 Perencanaan 50% 50% 0%
3 7.3 Mengintegrasikan Persyaratan 60% 60% 0%
Keberlanjutan ke Dalam Spesifikasi
4 7.4 Memilih Pemasok 50% 50% 0%
5 7.5 Mengelola Kontrak 57% 62% 5%
6 7.6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak 67% 67% 0%

Berdasarkan Tabel 5.1, sebagian besar kategori memiliki nilai disclosure dan
substansi yang sama. Kategori 7.1, 7.2, 7.3, 7.4, dan 7.6 masing-masing memiliki gap
antaraspek sebesar 0%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa informasi yang diungkapkan
dalam Sustainability Report relatif sejalan dengan bukti dokumenter yang digunakan dalam
penilaian. Kesamaan nilai tersebut tidak menunjukkan bahwa seluruh kategori telah mencapai
tingkat capaian yang optimal. Kategori 7.2 Perencanaan dan kategori 7.4 Memilih Pemasok
masing-masing memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 50%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kedua kategori masih memiliki ruang penguatan yang lebih besar
dibandingkan kategori lain, meskipun tidak terdapat perbedaan antara pengungkapan dan
substansi.

Kategori 7.5 Mengelola Kontrak menjadi satu-satunya kategori yang memiliki gap
antaraspek sebesar 5%. Nilai substansi sebesar 62% lebih tinggi daripada nilai disclosure
sebesar 57%. Kondisi ini menunjukkan bahwa bukti dokumenter mengenai praktik
pengelolaan kontrak relatif lebih kuat dibandingkan kelengkapan informasi yang
diungkapkan dalam Sustainability Report. Bukti tersebut terlihat dari komunikasi dengan
mitra bisnis, inspeksi rutin, pertemuan berkala, pelatihan pemasok, pemantauan vendor, serta
evaluasi kinerja kontraktor. Namun, informasi tersebut belum sepenuhnya didukung oleh

indikator kuantitatif, target kinerja, maupun dokumentasi hasil evaluasi yang lebih terstruktur.



86

Untuk memperlihatkan perbandingan nilai disclosure dan substansi pada enam kategori
Klausul 7 ISO 20400:2017, hasil scoring divisualisasikan dalam diagram radar pada Gambar
5.7 berikut.

Mengintegrasikan Keberlanjutan ke Dalam Proses
Pengadaan

Disclosure Substansi

17.1 Membangun Dari
Proses Yang Sudah Ada
70% o

60%

6 7.6 Meninjau dan ig%
Mempelajari Kontrak 30%
20%

10%

0%

2 7.2 Perencanaan

3 7.3 Mengintegrasikan
5 7.5 Mengelola Kontrak Persyaratan Keberlanjutan
ke Dalam Spesifikasi

4 7.4 Memilih Pemasok

Gambar 5. 7 Perbandingan Nilai Disclosure dan Substansi Antar Kategori Klausul 7 ISO
20400:2017

Berdasarkan Gambar 5.7, pola nilai disclosure dan substansi pada sebagian besar
kategori saling berhimpitan. Pola tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengungkapan dan
kekuatan bukti dokumenter pada setiap kategori relatif selaras. Perbedaan hanya terlihat pada
kategori Mengelola Kontrak, dengan nilai substansi yang sedikit lebih tinggi daripada nilai
disclosure. Gambar 5.7 juga menunjukkan bahwa kategori Perencanaan dan Memilih
Pemasok memiliki capaian terendah, yaitu 50% pada aspek disclosure dan substansi.
Kategori Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke Dalam Spesifikasi serta Mengelola
Kontrak berada pada tingkat capaian menengah. Sementara itu, kategori Membangun dari
Proses yang Sudah Ada dan Meninjau dan Mempelajari Kontrak memiliki capaian tertinggi,
yaitu 67%.

Kemudian dilakukan pemeringkatan untuk menentukan kategori yang menjadi
prioritas perbaikan. Kategori dengan persentase substansi terendah ditetapkan sebagai
prioritas utama karena mengindikasikan tingkat kesesuaian penerapan yang paling minim
dibandingkan kategori lainnya. Hasil pemeringkatan disajikan pada gambar diagram 5.8

berikut.
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Gambar 5. 8 Peringkat Substansi

Kategori 7.2 Perencanaan dan 7.4 Memilih Pemasok memiliki persentase substansi
terendah, yaitu masing-masing sekitar 50%. Kedua kategori ini menjadi prioritas utama untuk
diperbaiki lebih dulu, mengingat tingkat kesesuaian penerapannya masih di bawah kategori

lain.

5.3 Analisis Akar Penyebab
Hasil gap analysis pada Bagian 5.2 menunjukkan bahwa seluruh kategori pada Klausul 7 ISO
20400:2017 masih berada di bawah target ideal sebesar 100%. Oleh karena itu, dilakukan
analisis akar penyebab untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
belum optimalnya penerapan sustainable procurement pada setiap kategori. Analisis
menggunakan fishbone diagram atau diagram Ishikawa dengan pendekatan 5 Whys. Fishbone
diagram digunakan untuk memetakan hubungan sebab-akibat antara masalah utama dan
faktor-faktor yang memengaruhinya. Pendekatan 5 Whys digunakan untuk menelusuri
penyebab secara bertahap hingga diperoleh penyebab dasar yang dapat dijadikan dasar
penyusunan tindakan perbaikan (Holifahtus Sakdiyah et al., 2022; Kumabh et al., 2024).
Faktor penyebab dikelompokkan berdasarkan Man, Machine, Material, Measurement,
Method, dan Environment. ldentifikasi akar penyebab dilakukan berdasarkan hasil scoring,
hasil gap analysis, bukti dokumenter dalam Sustainability Report, masukan expert validator,
dan kajian literatur yang relevan. Analisis disusun sesuai urutan kategori pada Klausul 7 ISO
20400:2017, mulai dari kategori 7.1 Membangun dari Proses yang Sudah Ada hingga
kategori 7.6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak. Hasil analisis akar penyebab pada setiap

kategori digunakan sebagai dasar penyusunan usulan improvement pada Bagian 5.4.
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5.3.1 Analisis Akar Penyebab Kategori 7.1 Membangun dari Proses yang Sudah Ada

Kategori 7.1 Membangun dari Proses yang Sudah Ada memperoleh nilai disclosure dan
substansi sebesar 67%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki
proses pengadaan yang mencakup pendaftaran dan penyaringan pemasok, due diligence,
prakualifikasi, pemeriksaan referensi, serta penggunaan templat kontrak dan pesanan
pembelian. Namun, penerapan keberlanjutan dalam proses tersebut belum mencapai kondisi
optimal. Untuk mengidentifikasi faktor yang berkontribusi terhadap kondisi tersebut,
dilakukan analisis akar penyebab menggunakan fishbone diagram. Analisis difokuskan pada
aspek Man, Method, Material, dan Measurement. Aspek Machine dan Environment tidak
digunakan karena belum menunjukkan keterkaitan langsung dengan kondisi pada kategori

ini. hasil Fishbone Diagram kategori 7.1 disajikan pada Gambar 5.10 berikut.
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Gambar 5. 9 Fishbone Diagram Kategori 7.1
1) Man
Pada aspek Man, belum optimalnya penerapan sustainable procurement berkaitan dengan
kompetensi personel pengadaan dalam menerapkan kriteria ESG pada setiap tahapan

proses pengadaan. Penerapan kriteria keberlanjutan membutuhkan pemahaman mengenai
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aspek lingkungan, sosial, tata kelola, risiko pemasok, serta pengambilan keputusan
pengadaan yang tidak hanya berorientasi pada harga dan kualitas. Kompetensi tersebut
belum dapat diterapkan secara merata apabila pelatihan dan pengembangan personel
belum disusun berdasarkan kebutuhan kompetensi setiap jabatan pengadaan. Kondisi ini
dapat terjadi karena organisasi belum melakukan pemetaan kompetensi keberlanjutan dan
belum menetapkan kebutuhan kemampuan khusus yang diperlukan dalam penerapan ESG
pada proses pengadaan. Akar penyebabnya adalah belum terdapat program
pengembangan kompetensi sustainable procurement yang terintegrasi dalam tata kelola
pengadaan. (Schulze et al., 2022) menjelaskan bahwa penerapan standar keberlanjutan
dalam aktivitas pembelian dan pengelolaan pemasok membutuhkan kompetensi pada
tingkat individu maupun organisasi.

Method

Pada aspek Method, belum optimalnya penerapan sustainable procurement disebabkan
oleh belum seragamnya penerapan kriteria ESG dalam seluruh tahapan proses pengadaan.
Perusahaan telah memiliki proses dasar, seperti penyaringan pemasok, due diligence, dan
penggunaan dokumen kontrak. Namun, proses tersebut perlu didukung oleh titik kendali,
checklist, dan prosedur kerja yang secara khusus mengarahkan penerapan ESG pada
setiap tahapan. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila SOP pengadaan belum
menerjemahkan prinsip ESG menjadi langkah kerja yang rinci, termasuk penetapan
kriteria, mekanisme verifikasi, pihak yang bertanggung jawab, serta tindak lanjut apabila
pemasok belum memenuhi persyaratan keberlanjutan. Ketidakjelasan metode pelaksanaan
dapat menyebabkan penerapan ESG bergantung pada interpretasi masing-masing personel
atau unit kerja. Akar penyebabnya adalah belum terdapat metode baku untuk
mengintegrasikan ESG secara menyeluruh dari tahap perencanaan hingga pengendalian
kontrak. (Kuruneri, 2025) menunjukkan bahwa kesenjangan antara kebijakan dan praktik
pengadaan berkelanjutan dapat muncul ketika organisasi memiliki aturan umum, tetapi
belum didukung oleh kapasitas pelaksana, mekanisme pemantauan, dan prosedur

implementasi yang jelas.

Material
Pada aspek Material, penyebab belum optimalnya penerapan sustainable procurement
berkaitan dengan belum tersedianya instrumen dokumen yang secara rinci memandu

penerapan ESG dalam proses pengadaan. Dokumen seperti formulir pendaftaran
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pemasok, dokumen prakualifikasi, formulir evaluasi, kontrak, dan pesanan pembelian
perlu memuat parameter keberlanjutan yang relevan agar kriteria ESG dapat digunakan
secara seragam. Apabila parameter, bukti verifikasi, dan batas minimum pemenuhan ESG
belum disusun dalam matriks yang terstruktur, penerapan kriteria keberlanjutan akan sulit
dilakukan secara konsisten. Setiap unit atau personel dapat menggunakan penilaian yang
berbeda dalam menentukan tingkat pemenuhan pemasok. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa dokumen teknis keberlanjutan belum sepenuhnya dikelola sebagai referensi
operasional pengadaan. Akar penyebabnya adalah belum terdapat standardisasi paket
dokumen dan instrumen ESG dalam proses pengadaan. (Testa et al., 2016) menjelaskan
bahwa penerapan pengadaan hijau dapat mengalami hambatan apabila kriteria
keberlanjutan belum diterjemahkan secara jelas ke dalam dokumen pengadaan.
4) Measurement

Pada aspek Measurement, belum optimalnya penerapan sustainable procurement
berkaitan dengan belum terukurnya efektivitas integrasi ESG dalam proses pengadaan.
Tanpa indikator kinerja, target, serta mekanisme pemantauan yang jelas, perusahaan akan
sulit menilai apakah penerapan kriteria keberlanjutan telah dilakukan secara konsisten dan
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena data terkait penerapan ESG dan kinerja keberlanjutan pemasok belum
dikumpulkan secara sistematis. Selain itu, penanggung jawab, frekuensi pemantauan, dan
mekanisme evaluasi belum ditetapkan secara konsisten. Akar penyebabnya adalah belum
terdapat kerangka pengukuran kinerja sustainable procurement yang terintegrasi dengan
proses pengadaan. (Hsueh et al., 2020) menjelaskan bahwa pengukuran implementasi
pengadaan berkelanjutan diperlukan untuk menilai kesesuaian antara kebijakan, rutinitas

organisasi, dan pelaksanaan proses pengadaan.

5.3.2 Analisis Akar Penyebab Kategori 7.2 Perencanaan

Kategori 7.2 Perencanaan memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 50%. Capaian
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah mengintegrasikan risiko ESG melalui
pendekatan manajemen risiko, menggunakan informasi operasional, serta melibatkan
pemasok lokal dalam kegiatan pengadaan. Namun, perencanaan belum sepenuhnya
mencakup analisis biaya sepanjang siklus hidup, analisis kebutuhan pengadaan yang
berorientasi keberlanjutan, dan strategi pemilihan sumber pemasok secara terstruktur.. Hasil

Fishbone Diagram kategori 7.2 disajikan pada Gambar 5.11 berikut.
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Gambar 5. 10 Fishbone Diagram Kategori 7.2

1) Man

Pada aspek Man, belum optimalnya perencanaan pengadaan berkelanjutan berkaitan
dengan kemampuan personel dalam mengintegrasikan biaya siklus hidup, risiko ESG,
serta kondisi pasar pemasok ke dalam pengambilan keputusan. Perencanaan yang hanya
berorientasi pada kebutuhan jangka pendek dan nilai pembelian dapat menyebabkan
aspek biaya operasional, pemeliharaan, dampak lingkungan, serta risiko sosial tidak
menjadi dasar pertimbangan sejak awal. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila kompetensi
perencanaan sustainable procurement belum dipetakan dan belum diterjemahkan menjadi
program pelatihan yang sesuai dengan peran personel pengadaan. Akar penyebab pada
aspek 1ini adalah belum terintegrasinya pengembangan kompetensi perencanaan
pengadaan berkelanjutan dalam tata kelola sumber daya manusia. Schulze et al. (2022)
menjelaskan bahwa penerapan keberlanjutan dalam kegiatan pembelian memerlukan
kompetensi individu dan organisasi, termasuk kompetensi analitis, fungsional, serta

kemampuan mengelola hubungan dengan pemasok.

2) Method
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Pada aspek Method, perencanaan belum sepenuhnya memasukkan analisis biaya siklus
hidup, analisis kebutuhan, dan strategi sourcing yang mempertimbangkan keberlanjutan.
Proses perencanaan dapat menjadi kurang komprehensif apabila identifikasi kebutuhan,
analisis pasar, penilaian risiko, dan pertimbangan ESG dilakukan secara terpisah atau
tidak memiliki urutan kerja yang seragam. Akar penyebabnya adalah belum terdapat
metode baku yang mengintegrasikan prinsip sustainable procurement sejak tahap
identifikasi kebutuhan hingga penetapan strategi pemasok. Hsueh et al. (2020)
menjelaskan bahwa implementasi pengadaan berkelanjutan memerlukan kesesuaian
antara standar, aturan, rutinitas, dan kriteria pengambilan keputusan organisasi.
3) Material
Pada aspek Material, belum optimalnya perencanaan berkaitan dengan ketersediaan data
yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi mengenai biaya siklus
hidup, risiko keberlanjutan, kapasitas pemasok, dan alternatif pengadaan perlu dihimpun
agar keputusan tidak hanya didasarkan pada harga awal atau kebutuhan jangka pendek.
Apabila data antarunit belum dihimpun dalam satu basis informasi, proses perencanaan
akan sulit menghasilkan analisis yang menyeluruh. Akar penyebabnya adalah belum
tersedianya basis data perencanaan pengadaan berkelanjutan yang terintegrasi. (Orfanidou
et al., 2023) menjelaskan bahwa penerapan life cycle costing membutuhkan data yang
memadai agar keputusan pengadaan dapat mempertimbangkan dampak biaya sepanjang
penggunaan produk atau jasa.
4) Measurement

Pada aspek Measurement, belum optimalnya perencanaan dipengaruhi oleh belum adanya
indikator dan target yang menilai kualitas penerapan keberlanjutan sejak tahap
perencanaan. Tanpa indikator, organisasi akan sulit mengetahui sejauh mana analisis
biaya siklus hidup, risiko ESG, analisis pasar pemasok, dan strategi sourcing telah
diterapkan secara konsisten. Akar penyebabnya adalah belum terdapat kerangka
pengukuran kinerja perencanaan sustainable procurement. Waaly et al. 2018)
menunjukkan bahwa indikator kinerja diperlukan untuk memantau penerapan pengadaan

berkelanjutan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

5.3.3 Analisis Akar Penyebab Kategori 7.3 Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke
Dalam Spesifikasi
Kategori 7.3 Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke Dalam Spesifikasi memperoleh

nilai disclosure dan substansi sebesar 60%. Perusahaan telah mengintegrasikan ekspektasi
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ESG dalam proses pengadaan, melakukan penyaringan lingkungan terhadap kontraktor baru,
serta menggunakan proses due diligence. Namun, persyaratan keberlanjutan belum
sepenuhnya diterjemahkan menjadi spesifikasi teknis yang terukur, dapat diverifikasi, dan
diterapkan secara seragam pada seluruh kategori pengadaan. Hasil Fishbone Diagram

kategori 7.3 disajikan pada Gambar 5.12 berikut.
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Gambar 5. 11 Fishbone Diagram Kategori 7.3
1) Man

Pada aspek Man, belum optimalnya penerapan spesifikasi berkelanjutan berkaitan dengan
kemampuan personel pengadaan dan pengguna dalam menerjemahkan komitmen ESG
menjadi persyaratan teknis. Persyaratan keberlanjutan tidak cukup hanya dinyatakan
secara umum, tetapi perlu dirumuskan menjadi kriteria yang relevan dengan jenis barang
atau jasa, disertai bukti pemenuhan dan metode verifikasi. Kondisi tersebut dapat terjadi
apabila kompetensi penyusunan spesifikasi keberlanjutan belum dipetakan berdasarkan
kebutuhan pengadaan. Akar penyebabnya adalah belum terdapat program peningkatan
kompetensi yang secara khusus membahas penyusunan spesifikasi sustainable

procurement. Schulze et al. (2022) menekankan bahwa penerapan standar keberlanjutan
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membutuhkan kompetensi yang relevan dengan tahapan proses pembelian dan
pengelolaan pemasok.

2) Method
Pada aspek Method, persyaratan keberlanjutan belum sepenuhnya diterapkan sebagai
parameter teknis yang dapat diukur dan diverifikasi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
evaluasi pemasok dan pengawasan kontrak hanya mengandalkan komitmen umum, tanpa
ukuran yang jelas mengenai tingkat pemenuhan persyaratan. Akar penyebab pada aspek
ini adalah belum terdapat metode penyusunan spesifikasi berkelanjutan yang
terstandardisasi. Persyaratan keberlanjutan seharusnya dikembangkan berdasarkan bukti,
karakteristik pengadaan, serta metode verifikasi yang sesuai. Testa et al. (2016)
menjelaskan bahwa keberhasilan pengadaan hijau dipengaruhi oleh kejelasan kriteria
yang digunakan dalam dokumen pengadaan.

3) Material
Pada aspek Material, penyusunan spesifikasi berkelanjutan membutuhkan dokumen
acuan, standar, sertifikasi, daftar periksa, dan bukti verifikasi yang mudah digunakan oleh
personel pengadaan. Apabila referensi tersebut belum dikelola dalam satu katalog,
penyusunan spesifikasi dapat berbeda antarunit atau antarjenis pengadaan. Akar
penyebabnya adalah belum tersedianya katalog atau basis referensi spesifikasi
keberlanjutan. Ketersediaan dokumen acuan yang terstruktur dapat membantu
memastikan bahwa kriteria keberlanjutan disusun sesuai konteks barang atau jasa dan
tidak hanya bersifat umum. Testa et al. (2016) menunjukkan bahwa keterbatasan
dokumen acuan dan kejelasan kriteria dapat menghambat penerapan persyaratan
keberlanjutan dalam pengadaan.

4) Measurement
Pada aspek Measurement, belum optimalnya penerapan spesifikasi keberlanjutan
dipengaruhi oleh belum adanya indikator yang menilai kesesuaian antara spesifikasi,
bukti pemasok, dan hasil verifikasi. Tanpa pengukuran, organisasi sulit memastikan
bahwa persyaratan keberlanjutan telah digunakan secara konsisten dan memberikan
dampak terhadap keputusan pengadaan. Akar penyebabnya adalah belum terdapat sistem
pengukuran kepatuhan spesifikasi keberlanjutan. Hsueh et al. (2020) menjelaskan bahwa
tingkat implementasi pengadaan berkelanjutan perlu didukung oleh mekanisme

pengukuran yang menghubungkan aturan, rutinitas, dan keputusan organisasi.



5.3.4 Analisis Akar Penyebab Kategori 7.4 Memilih Pemasok

Kategori 7.4 Memilih Pemasok memperoleh nilai disclosure dan substansi sebesar 50%.

Perusahaan telah memiliki proses penyaringan, due diligence, prakualifikasi, pemeriksaan

referensi, dan evaluasi kinerja kontraktor. Namun, seleksi pemasok belum sepenuhnya

menunjukkan penggunaan kriteria keberlanjutan yang terukur dalam proses evaluasi,

pembobotan, serta pengambilan keputusan pemberian kontrak. Hasil Fishbone Diagram

kategori 7.4 disajikan pada Gambar 5.13 berikut.
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Gambar 5. 12 Fishbone Diagram Kategori 7.4

1) Man

Pada aspek Man, belum optimalnya seleksi pemasok berkaitan dengan kemampuan tim
evaluasi dalam menilai aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola secara
bersamaan. Penilaian pemasok berkelanjutan membutuhkan kemampuan untuk membaca
bukti kepatuhan, mengidentifikasi risiko, membandingkan kapasitas pemasok, serta
menilai konsekuensi jangka panjang dari keputusan pemilihan pemasok. Akar
penyebabnya adalah belum terdapat program pengembangan kompetensi evaluasi
Schulze et al

pemasok berkelanjutan. (2022) menjelaskan bahwa pengadaan
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berkelanjutan membutuhkan kompetensi individu dan organisasi untuk mengintegrasikan
pertimbangan keberlanjutan dalam keputusan pembelian dan hubungan dengan pemasok.

2) Method
Pada aspek Method, belum optimalnya seleksi pemasok dipengaruhi oleh belum
terstandardisasinya metode evaluasi yang menggabungkan kriteria ekonomi, teknis,
lingkungan, sosial, dan tata kelola. Apabila pembobotan, ambang minimum, serta
mekanisme pengambilan keputusan belum dibakukan, hasil evaluasi dapat berbeda
antarproyek atau antarpenilai. Akar penyebabnya adalah belum terdapat metode seleksi
pemasok berkelanjutan yang terstandardisasi. (Badri Ahmadi et al., 2017) menunjukkan
bahwa pemilihan pemasok berkelanjutan memerlukan pendekatan terstruktur yang
mengintegrasikan berbagai kriteria agar keputusan tidak hanya didasarkan pada aspek
biaya atau kualitas teknis.

3) Material
Pada aspek Material, proses seleksi pemasok membutuhkan dokumen yang memuat bukti
kapasitas dan kinerja keberlanjutan pemasok. Dokumen tersebut dapat berupa informasi
kepatuhan, sertifikasi, catatan keselamatan, pengelolaan lingkungan, kinerja sosial, dan
rekam jejak pemasok. Apabila kebutuhan dokumen belum ditetapkan secara seragam,
penilaian pemasok dapat bergantung pada informasi yang tersedia secara tidak konsisten.
Akar penyebabnya adalah belum terdapat standar dokumen penilaian pemasok
berkelanjutan. Barbanti et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan praktik pengadaan
berkelanjutan dalam seleksi pemasok masih beragam, terutama pada aspek sosial,
sehingga dibutuhkan struktur kriteria dan bukti yang jelas.

4) Measurement
Pada aspek Measurement, belum optimalnya seleksi pemasok dipengaruhi oleh belum
terintegrasinya indikator kinerja keberlanjutan pemasok dengan keputusan pemilihan dan
pengembangan pemasok. Tanpa indikator dan riwayat kinerja yang terukur, evaluasi
pemasok akan sulit digunakan untuk membandingkan pemasok, menentukan tindakan
korektif, maupun memperbaiki proses seleksi berikutnya. Akar penyebabnya adalah
belum terdapat sistem pengukuran kinerja pemasok berkelanjutan yang terintegrasi. Badri
Ahmadi et al. (2017) menunjukkan bahwa pemilihan pemasok berkelanjutan memerlukan

sistem evaluasi yang mampu mengintegrasikan beberapa kriteria secara terstruktur.
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5.3.5 Analisis Akar Penyebab Kategori 7.5 Mengelola kontrak

Kategori 7.5 Mengelola Kontrak memperoleh nilai disclosure sebesar 57% dan substansi
sebesar 62%. Perusahaan telah menunjukkan komunikasi dengan mitra bisnis, orientasi
sebelum pelaksanaan kerja, inspeksi rutin, pertemuan berkala, pemantauan pemasok, serta
evaluasi kinerja kontraktor. Namun, pengelolaan kontrak belum sepenuhnya didukung oleh
mekanisme formal untuk menangani ketidaksesuaian pemasok, dokumentasi rencana
pengelolaan kontrak, dan pengukuran hasil pemantauan keberlanjutan. Hasil Fishbone

Diagram kategori 7.5 disajikan pada Gambar 5.14 berikut.
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Gambar 5. 13 Fishbone Diagram Kategori 7.5
1) Man
Pada aspek Man, belum optimalnya pengelolaan kontrak berkaitan dengan kemampuan
pengelola kontrak dan pemasok dalam menangani ketidaksesuaian, risiko, dan tindakan
perbaikan terkait keberlanjutan. Pemantauan rutin akan lebih efektif apabila personel
memahami bagaimana mengidentifikasi masalah, menentukan tingkat risiko, melakukan
eskalasi, dan memastikan tindakan korektif telah diselesaikan. Akar penyebabnya adalah

belum terdapat program pengembangan kompetensi pengelolaan kontrak berkelanjutan.



2)

3)

4)

98

(Changalima et al., 2023) menjelaskan bahwa efektivitas pemantauan pemasok
dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam memperkuat tanggung jawab pengelola
kontrak dan menyediakan pelatihan manajemen kontrak.

Method

Pada aspek Method, pengelolaan kontrak belum optimal karena mekanisme penanganan
ketidaksesuaian pemasok belum sepenuhnya disusun dalam urutan kerja yang seragam.
Inspeksi dan pertemuan berkala perlu dilanjutkan dengan prosedur yang mengatur
identifikasi masalah, penetapan tindakan korektif, batas waktu penyelesaian, eskalasi, dan
evaluasi efektivitas tindakan. Akar penyebabnya adalah belum terdapat metode
pengelolaan kontrak berkelanjutan yang terintegrasi. Pengelolaan kontrak yang efektif
membutuhkan keterhubungan antara klausul kontrak, pemantauan kinerja, risiko
pemasok, serta tindak lanjut perbaikan. Changalima et al. (2023) menunjukkan bahwa
pemantauan pemasok memiliki hubungan positif dengan kinerja pengadaan, tetapi
efektivitasnya dapat menurun ketika manajemen kontrak menghadapi kesulitan.

Material

Pada aspek Material, belum optimalnya pengelolaan kontrak berkaitan dengan belum
terstandardisasinya dokumen seperti klausul keberlanjutan, matriks eskalasi, formulir
tindakan korektif, dan rencana pengelolaan kontrak. Dokumen tersebut diperlukan agar
pengendalian terhadap pemasok dapat dilakukan secara seragam dan dapat ditelusuri.
Akar penyebabnya adalah belum terdapat paket dokumen pengelolaan kontrak
berkelanjutan yang terintegrasi. Tanpa dokumen pendukung yang seragam, pelaksanaan
pemantauan dan tindak lanjut dapat bergantung pada pendekatan masing-masing
pengelola kontrak. (Rendon, 2015) menjelaskan bahwa kematangan manajemen kontrak
membutuhkan proses dan praktik kontrak yang terdokumentasi untuk mendukung
administrasi kontrak serta perbaikan proses.

Measurement

Pada aspek Measurement, belum optimalnya pengelolaan kontrak dipengaruhi oleh belum
tersedianya indikator kinerja, target, dan batas toleransi ketidaksesuaian yang secara
khusus menilai keberlanjutan pemasok. Informasi dari inspeksi dan evaluasi perlu
dikonsolidasikan menjadi data kinerja agar dapat digunakan untuk menentukan status
pemasok, kebutuhan pembinaan, maupun tindakan korektif. Akar penyebabnya adalah
belum terdapat sistem pengukuran kinerja pengelolaan kontrak berkelanjutan.
Changalima et al. (2023) menunjukkan bahwa pemantauan pemasok secara sistematis

berhubungan dengan peningkatan kinerja pengadaan. Oleh karena itu, indikator kinerja,
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target, batas toleransi ketidaksesuaian, serta status tindak lanjut perlu dihimpun sebagai

dasar evaluasi kinerja pemasok selama kontrak berlangsung.

5.3.6 Analisis Akar Penyebab Kategori 7.6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak

Kategori 7.6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak memperoleh nilai disclosure dan substansi
sebesar 67%. Perusahaan telah melakukan inspeksi rutin dan pertemuan berkala untuk
membahas kinerja serta tindakan perbaikan selama pelaksanaan kontrak. Namun, proses
peninjauan belum sepenuhnya menunjukkan mekanisme post-contract review, dokumentasi
pembelajaran, dan pemanfaatan hasil evaluasi sebagai masukan untuk pengadaan berikutnya.

Hasil Fishbone Diagram kategori 7.6 disajikan pada Gambar 5.15 berikut.

Material . Man .

Pembelajaran dari pelaksanaan kontrak

Dokumen hasil peninjauan kontrak ; .
belum sependhnya d{kelola sebagai —. belum d|manfa%rl,rl:g‘|2€:&2r;? konsisten oleh —.

pengetahuan organisasi

L Laporan evaluasi, daftar L Personel pengadaan, pengguna,
pembelajaran, dan rekomendasi dan pengelola kontrak belum
perbaikan belum disusun dalam A memiliki peran bersama dalam
format yang seragam peninjauan pascakontrak
L Koordinasi lintas fungsi untuk
Hasil evaluasi belum dihimpun dalam membahas hasil kontrak belum
repositori yang dapat diakses oleh % dilakukan secara terstruktur
pihak terkait
\ L Tanggung jawab terhadap
|_ . 5 pengumpulan dan pemanfaatan
Dokumen peninjauan belum pembelajaran belum ditetapkan
terhubung dengan dokumen \ secara jelas
perencanaan dan seleksi pemasok Y
berikutnya I_ Belum terdapat tata kelola %,
Belum terdapat standar pembelajaran kontrak lintas fungsi *
dokumentasi dan repositori 3 Belum
pembelajaran kontrak 3 3 Optimalnya
Penerapan
Sustainable
.................. Procurement _
, ; pada Kategori 7.6
/ / Meninjau dan
- f Mempelajari
Belum terdapat metode peninjauan dan Belum terdapat kerangka pengukuran f Kontrak
pembelajaran kontrak yang terintegrasi kinerja peninjauan dan pembelajaran /
r kontrak
Prosedur penutupan kontrak belum . .
mengatur penggunaan hasil evaluasi Pemantauan terhadap implementasi
ebagai masukan perencanaan I— rekomendasi belum dilakul secara
konsisten
Peninjauan masih berfokus pada Hasil peninjauan belum dievaluasi H
pengawasan selama kontrak berjalan r berdasarkan target dan jadwal yang 1elas S
i Indikator penyelesaian post-contract /
Tahapan post-contract review, evaluasi 7 review, tindak lanjut rekomendasi, dan
hasil, dan penyusunan tindakan perbaikan  / pemanfaatan pembelajaran belum
belum dibakukan ditetapkan

Efektivitas proses peninjauan dan
pembelajaran kontrak belum dapat dinilai o
secara terukur

Peninjauan kontrak belum sepenuhnya !
menghasikan pembelajaran untuk proses ——@@
pengadaan berikutnya

Methood . Measurement .

Gambar 5. 14 Fishbone Diagram Kategori 7.6
1) Man
Pada aspek Man, belum optimalnya peninjauan dan pembelajaran kontrak berkaitan
dengan belum terbangunnya koordinasi lintas fungsi antara personel pengadaan,
pengguna, pengelola kontrak, dan pihak lain yang relevan. Pembelajaran kontrak tidak
dapat hanya menjadi tanggung jawab satu pihak karena informasi mengenai kinerja

pemasok, kualitas layanan, risiko, serta tindakan perbaikan berasal dari beberapa unit
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kerja. Akar penyebabnya adalah belum terdapat tata kelola pembelajaran kontrak lintas
fungsi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan hasil evaluasi hanya digunakan untuk
menyelesaikan masalah pada kontrak berjalan dan belum dimanfaatkan sebagai masukan
untuk perencanaan atau pemilihan pemasok berikutnya. Rendon (2015) menjelaskan
bahwa peningkatan kematangan manajemen kontrak tidak hanya berfokus pada
pelaksanaan kontrak, tetapi juga pada inisiatif perbaikan proses dan pertukaran
pengetahuan.

2) Method
Pada aspek Method, peninjauan kontrak belum optimal karena proses evaluasi belum
sepenuhnya mencakup kegiatan post-contract review, dokumentasi pembelajaran, dan
penyusunan rekomendasi yang terhubung dengan pengadaan berikutnya. Inspeksi dan
pertemuan selama kontrak berjalan merupakan bagian penting dari pemantauan, tetapi
pembelajaran organisasi memerlukan prosedur tersendiri setelah kontrak selesai atau
mencapai tahap evaluasi tertentu. Akar penyebabnya adalah belum terdapat metode
peninjauan dan pembelajaran kontrak yang terintegrasi. (Garbuzanova, 2019)
menjelaskan bahwa proses pengadaan perlu dipandang sebagai siklus menyeluruh,
sehingga hasil pengawasan dan evaluasi kontrak dapat menjadi masukan bagi tahap
identifikasi kebutuhan, perencanaan, dan strategi pengadaan berikutnya.

3) Material
Pada aspek Material, belum optimalnya pembelajaran kontrak dipengaruhi oleh belum
adanya format standar untuk menghimpun laporan evaluasi, daftar pembelajaran,
rekomendasi, dan tindak lanjut. Tanpa dokumentasi yang seragam, pengalaman dari
pelaksanaan kontrak akan sulit dibandingkan, ditelusuri, dan digunakan kembali oleh
pihak lain. Akar penyebabnya adalah belum terdapat standar dokumentasi dan repositori
pembelajaran kontrak. Dokumen hasil peninjauan perlu disusun sebagai pengetahuan
organisasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki spesifikasi, kriteria pemasok, dan
rencana pengelolaan kontrak berikutnya. Rendon (2015) menunjukkan bahwa organisasi
dengan proses manajemen kontrak yang lebih matang membutuhkan mekanisme
perbaikan proses dan knowledge-sharing yang terstruktur.

4) Measurement
Pada aspek Measurement, proses peninjauan kontrak belum sepenuhnya terukur karena
indikator penyelesaian post-contract review, tindak lanjut rekomendasi, dan pemanfaatan
pembelajaran belum ditetapkan. Tanpa indikator, organisasi akan sulit mengetahui apakah

rekomendasi hasil evaluasi benar-benar diterapkan pada proses pengadaan berikutnya.
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Akar penyebabnya adalah belum terdapat kerangka pengukuran kinerja peninjauan dan
pembelajaran kontrak. Rendon (2015) menjelaskan bahwa pengukuran kematangan
manajemen kontrak dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan proses dan

menyusun peta jalan perbaikan.

5.3.7 Analisis SW1H

Untuk merangkum hasil analisis akar penyebab yang telah diuraikan pada fishbone diagram
setiap kategori, disusun rekapitulasi menggunakan pendekatan SWI1H (What, Why, Where,
When, Who, How). Pendekatan ini digunakan untuk menyederhanakan hasil analisis yang
bersifat naratif menjadi ringkasan terstruktur, sehingga kondisi permasalahan, akar penyebab,
pihak yang terlibat, serta arah perbaikan pada setiap kategori dapat terlihat secara lebih
sistematis sebelum dijadikan dasar penyusunan usulan improvement pada Bagian 5.4.
Rekapitulasi SW1H untuk keenam kategori pada Klausul 7 ISO 20400:2017 disajikan pada
Tabel 5.2 berikut.



Tabel 5. 2 Rekapitulasi Analisis SW1H pada Setiap Kategori Klausul 7 ISO 20400:2017
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Kategori What Why Where When Who How
7.1 Proses dasar Belum ada SOP yang Tahap pendaftaran, Sejak awal Tim pengadaan & Menyusun SOP
Membangun (screening, due mengintegrasikan prakualifikasi, hingga siklus manajemen sustainable
dari Proses diligence, kontrak) ESG lintas fungsi, penggunaan templat pengadaan pengadaan procurement
yang Sudah sudah ada, namun kompetensi personel kontrak terintegrasi
Ada penerapan ESG di belum merata, (BP.155)
dalamnya belum dokumen belum
seragam (67%) berparameter ESG,
indikator kinerja
belum tersedia
7.2 Risiko ESG & Kompetensi Tahap identifikasi Sebelum Tim  perencana Menyusun
Perencanaan pemasok lokal sudah perencanaan belum kebutuhan & strategi proses pengadaan & unit strategi &
dipertimbangkan, dipetakan, = metode sourcing pengadaan pengguna formulir
tetapi LCC  dan identifikasi dimulai perencanaan
analisis  kebutuhan kebutuhan-pasar- berkelanjutan
berorientasi risiko masih terpisah, (BP.101)

keberlanjutan belum

terstruktur (50%)

data lintas unit belum
terhimpun, indikator
perencanaan  belum

ada
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Kategori What Why Where When Who How
7.3  Integrasi Ekspektasi ESG Kompetensi Tahap  penyusunan Sebelum Tim teknis & Menyusun
Persyaratan ke telah diintegrasikan, penyusunan dokumen tender dibuka  pengadaan pedoman
Spesifikasi tetapi belum spesifikasi belum persyaratan/tender spesifikasi &
diterjemahkan jadi dipetakan,  metode klausul berbasis
spesifikasi teknis belum baku, katalog ESG (BP.042)
terukur (60%) dokumen acuan
belum ada, indikator
kepatuhan belum
terukur
7.4  Memilih Proses seleksi dasar Kompetensi tim Tahap evaluasi & Saat  proses Tim Menyusun
Pemasok sudah ada, tetapi evaluasi terbatas, pemberian kontrak tender evaluasi/tender matriks evaluasi
kriteria ESG belum metode evaluasi berlangsung pemasok
terukur dalam belum berbasis ESG
evaluasi & terstandardisasi, (BP.134)
pembobotan (50%) dokumen bukti
pemasok belum
seragam,  indikator
kinerja pemasok

belum terintegrasi
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Kategori What Why Where When Who How
7.5 Mengelola Pemantauan  rutin Kompetensi Tahap pelaksanaan & Selama masa Pengelola kontrak Menyusun
Kontrak berjalan, tetapi pengelola  kontrak pemantauan kontrak  kontrak & pemasok sistem
penanganan terbatas, metode berjalan pelaporan
ketidaksesuaian & penanganan kinerja pemasok
pengukuran kinerja ketidaksesuaian (BP.068)
belum formal (62%) belum seragam,
dokumen  eskalasi
belum standar,
indikator kinerja
kontrak belum ada
7.6  Meninjau Inspeksi & Koordinasi lintas Tahap akhir/purna Setelah Tim pengadaan, Menyusun
dan pertemuan  berkala fungsi belum kontrak kontrak selesai pengelola prosedur  post-
Mempelajari berjalan, tetapi post- terbangun, metode kontrak, unit contract review
Kontrak contract review dan review belum ada, terkait (BP.082)

dokumentasi
pembelajaran belum

ada (67%)

format dokumentasi

belum standar,
indikator
pemanfaatan
rekomendasi  belum

ada
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5.4 Improvement

Usulan improvement disusun berdasarkan akar masalah utama yang telah diidentifikasi pada
Bagian 5.3. Setiap kategori pada Klausul 7 ISO 20400:2017 difokuskan pada satu akar
masalah yang dipandang paling mendasari belum optimalnya penerapan sustainable
procurement. Pemilihan best practice SCOR Digital Standard Version 14.0 dilakukan
berdasarkan kesesuaian fungsi antara akar masalah yang teridentifikasi dengan kebutuhan
perbaikan proses pengadaan. Oleh karena itu, best practice SCOR tidak digunakan sebagai
pemetaan langsung terhadap Klausul 7 ISO 20400:2017, tetapi sebagai acuan untuk
merancang tindakan perbaikan yang sesuai dengan akar masalah pada setiap kategori. Usulan
perbaikan juga didukung oleh penelitian terdahulu yang relevan. Rekapitulasi usulan

improvement disajikan pada Tabel 5.3 berikut.
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Tabel 5. 3 Usulan Improvement Sustainable Procurement

Kategori

Akar Masalah

Best Practice

Usulan Perbaikan

7.1 Membangun Belum terdapat SOP pengadaan yang

dari Proses

Sudah Ada

yang mengintegrasikan kriteria ESG, pembagian
peran lintas fungsi, dokumen
pengendalian, dan indikator kinerja

sebagai standar kerja yang seragam.

BP.155 Standard Menyusun dan menerapkan SOP  sustainable

Operating

Procedures

procurement yang mengatur penerapan kriteria ESG
sejak perencanaan, seleksi pemasok, pengelolaan
kontrak, hingga peninjauan kontrak. SOP perlu
dilengkapi dengan matriks peran, checklist ESG,
dokumen verifikasi, indikator kinerja, dan mekanisme
peninjauan berkala. Usulan ini didukung oleh Hsueh et
al. (2020) yang menekankan pentingnya standar,
aturan, rutinitas, dan kriteria pengambilan keputusan

dalam penerapan pengadaan berkelanjutan.
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Kategori

Akar Masalah

Best Practice

Usulan Perbaikan

7.2 Perencanaan

Belum terdapat mekanisme perencanaan
pengadaan yang mengintegrasikan analisis
kebutuhan, risiko ESG, analisis pasar

pemasok, dan life cycle costing.

BP.101
Purchasing  and
Procurement

Strategy

Menyusun  strategi dan  formulir  perencanaan
pengadaan berkelanjutan yang memuat analisis
kebutuhan, identifikasi risiko ESG, analisis pasar
pemasok, pertimbangan pemasok lokal, serta life cycle
costing untuk kategori pengadaan yang relevan. Usulan
ini didukung oleh Orfanidou et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa life cycle costing dapat membantu
memasukkan pertimbangan biaya jangka panjang

dalam keputusan pengadaan hijau

7.3 Integrasi

Persyaratan
Keberlanjutan

dalam Spesifikasi

ke

Belum terdapat pedoman baku untuk
menerjemahkan kriteria ESG menjadi
spesifikasi teknis, persyaratan minimum,
bukti verifikasi, dan klausul pengadaan

yang dapat diterapkan secara konsisten.

BP.042
Procurement
Terms &

Conditions Review

Menyusun pedoman spesifikasi dan klausul pengadaan
berbasis ESG yang memuat parameter teknis, standar
minimum, metode verifikasi, dokumen bukti, serta
mekanisme peninjauan persyaratan secara berkala.
Usulan ini didukung oleh Testa et al. (2016) yang
menekankan pentingnya kejelasan  kriteria  dan

persyaratan dalam dokumen pengadaan berkelanjutan.
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Kategori

Akar Masalah

Best Practice

Usulan Perbaikan

7.4

Pemasok

Memilih

Belum terdapat metode evaluasi pemasok
berbasis ESG yang memuat kriteria,
pembobotan, bukti pendukung, ambang
kelayakan, dan aturan pengambilan

keputusan secara seragam.

BP.134  Supplier
Evaluation Using
Robust Evaluation

Tools

Menyusun matriks evaluasi pemasok berbasis ESG
yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan
tata kelola. Matriks perlu memuat bobot penilaian,
bukti pendukung, ambang kelayakan, serta aturan
pengambilan keputusan agar proses seleksi dapat
dilakukan secara objektif dan terdokumentasi. Usulan
ini didukung oleh Barbanti et al. (2022) yang
menunjukkan pentingnya pengintegrasian praktik
keberlanjutan secara terstruktur dalam proses seleksi

pemasok.

7.5
Kontrak

Mengelola

Belum terdapat mekanisme pelaporan
kinerja pemasok yang mengintegrasikan
indikator keberlanjutan, hasil pemantauan,
tindakan korektif, dan status tindak lanjut
kontrak.

BP.068  Supplier
Performance

Reporting

Menyusun sistem pelaporan kinerja pemasok berbasis
ESG yang memuat indikator kinerja, hasil inspeksi,
temuan ketidaksesuaian, tindakan korektif, penanggung
jawab, batas waktu penyelesaian, dan status tindak
lanjut. Pelaporan dilakukan secara periodik sesuai
tingkat risiko kontrak. Usulan ini didukung oleh
Changalima et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
pemantauan pemasok berhubungan dengan peningkatan

kinerja pengadaan.
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Kategori Akar Masalah Best Practice Usulan Perbaikan
7.6 Meninjau dan Belum terdapat prosedur post-contract BP.0S2 Menyusun prosedur post-contract review yang
Mempelajari review yang mendokumentasikan hasil Continuous mencakup evaluasi kinerja kontrak dan pemasok,
Kontrak evaluasi, pembelajaran kontrak, Improvement identifikasi ketidaksesuaian, pencatatan lessons learned,
rekomendasi perbaikan, serta rekomendasi perbaikan, penanggung jawab tindak

pemanfaatannya dalam proses pengadaan

berikutnya.

lanjut, serta batas waktu implementasi. Hasil
peninjauan digunakan sebagai masukan untuk tahap
perencanaan, penyusunan spesifikasi, seleksi pemasok,
dan pengelolaan kontrak berikutnya. Usulan ini
didukung oleh Rendon (2015) yang menekankan
pentingnya kematangan proses manajemen kontrak dan

knowledge-sharing dalam perbaikan proses.
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5.4.1 Improvement kategori 7.1 Membangun dari Proses yang Sudah Ada

Akar masalah utama pada kategori 7.1 adalah belum terdapat SOP pengadaan yang secara
formal mengintegrasikan kriteria ESG ke dalam proses kerja lintas fungsi. Kondisi tersebut
menyebabkan penerapan keberlanjutan belum memiliki standar yang seragam pada setiap
tahapan pengadaan. Usulan perbaikan mengacu pada BP.155 Standard Operating Procedures
melalui penyusunan SOP sustainable procurement. SOP perlu mengatur ruang lingkup
penerapan ESG, pembagian peran antarunit, alur verifikasi, penggunaan checklist, dokumen
pendukung, indikator kinerja, serta mekanisme peninjauan berkala. SOP tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai pedoman operasional untuk
memastikan bahwa prinsip keberlanjutan diterapkan secara konsisten dalam proses
pengadaan.

Hsueh et al. (2020) menjelaskan bahwa implementasi pengadaan berkelanjutan
membutuhkan standar, aturan, rutinitas, serta kriteria pengambilan keputusan yang saling
terhubung. Oleh karena itu, penyusunan SOP menjadi perbaikan utama karena dapat menjadi
dasar bagi penguatan aspek kompetensi personel, dokumen pengadaan, metode kerja, dan

pengukuran kinerja.

5.4.2 Improvement kategori 7.2 Perencanaan

Akar masalah utama pada kategori 7.2 adalah belum terdapat mekanisme perencanaan
pengadaan yang mengintegrasikan analisis kebutuhan, risiko ESG, analisis pasar pemasok,
dan life cycle costing. Kondisi ini berpotensi menyebabkan keputusan perencanaan lebih
berfokus pada kebutuhan jangka pendek daripada pertimbangan nilai ekonomi, lingkungan,
dan sosial dalam jangka panjang. Usulan perbaikan mengacu pada BP.101 Purchasing and
Procurement Strategy melalui penyusunan strategi perencanaan pengadaan berkelanjutan.
Strategi tersebut perlu diterjemahkan ke dalam formulir perencanaan yang memuat
identifikasi kebutuhan, risiko ESG, ketersediaan dan kapasitas pemasok, alternatif
pemenuhan kebutuhan, serta analisis biaya sepanjang siklus hidup untuk kategori barang atau
jasa yang relevan.

Orfanidou et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan life cycle costing dalam
pengadaan berkelanjutan membantu organisasi mempertimbangkan dampak biaya sepanjang
masa penggunaan produk atau jasa. Dengan demikian, penerapan strategi perencanaan
tersebut dapat memperkuat pengambilan keputusan pengadaan agar tidak hanya
mempertimbangkan biaya awal, tetapi juga biaya penggunaan, pemeliharaan, dan

pengakhiran masa pakai. Kategori 7.2 dipilih sebagai fokus penjabaran implementasi secara
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rinci karena termasuk dalam kategori dengan tingkat substansi terendah, sehingga menjadi

prioritas perbaikan. Usulan perbaikan yang mengacu pada BP.101 Purchasing and

Procurement Strategy perlu diuraikan lebih lanjut ke dalam tahapan pelaksanaan. Tahapan

implementasi disusun, sebagaimana disajikan pada Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5. 4 Tahapan Implementasi

Tahap Aktivitas Penanggung Jawab Output

1. Persiapan Membentuk tim Manajer Pengadaan Tim kerja & daftar
kerja lintas fungsi kebutuhan data
(pengadaan, unit perencanaan
pengguna, berkelanjutan
HSE/lingkungan);
melakukan pemetaan
kebutuhan data LCC,
risiko ESG, dan
kapasitas  pemasok
yang selama ini
belum terhimpun

2. Penyusunan Merancang strategi Tim Perencana Draft strategi &

Strategi & perencanaan Pengadaan formulir

Formulir berkelanjutan  serta perencanaan
formulir perencanaan sustainable
yang memuat: procurement
identifikasi
kebutuhan, analisis
pasar pemasok,

risiko ESG, alternatif
sumber, dan estimasi

LCC
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Tahap Aktivitas Penanggung Jawab Output

3. Uji Coba Menerapkan formulir Tim Perencana Hasil uji coba &
pada 1-2  paket Pengadaan &  Unit catatan  perbaikan
pengadaan Pengguna formulir
bernilai/berisiko
tinggi sebagai uji
coba; mengumpulkan
umpan balik dari tim
pengadaan dan unit
pengguna

4. Penyempurnaan Merevisi Manajer Pengadaan Formulir final &

& Sosialisasi formulir/strategi materi pelatihan

berdasarkan hasil uji

coba; melakukan
sosialisasi dan
pelatihan singkat
kepada seluruh
personel  perencana
pengadaan

5. Implementasi
Penuh & Evaluasi

Berkala

Menerapkan strategi

perencanaan
berkelanjutan  pada
seluruh paket
pengadaan;
menetapkan

indikator kinerja

perencanaan (mis. %
paket dengan analisis
LCC & risiko ESG
lengkap) dan
meninjaunya secara

periodik

Manajer Pengadaan & Laporan

Tim Perencana

kinerja
perencanaan
berkelanjutan secara

berkala
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5.4.3 Improvement kategori 7.3 Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke Dalam
Spesifikasi
Akar masalah utama pada kategori 7.3 adalah belum terdapat pedoman baku yang
menerjemahkan kriteria ESG menjadi spesifikasi teknis dan klausul pengadaan yang terukur
serta dapat diverifikasi. Tanpa pedoman yang jelas, persyaratan keberlanjutan berisiko
diterapkan secara berbeda antarjenis pengadaan atau antarunit kerja. Usulan perbaikan
mengacu pada BP.042 Procurement Terms & Conditions Review. Perusahaan perlu menyusun
pedoman penyusunan spesifikasi dan klausul pengadaan berbasis ESG. Pedoman tersebut
perlu memuat jenis persyaratan keberlanjutan yang relevan, parameter teknis, standar
minimum, bukti verifikasi, dokumen pendukung, serta mekanisme peninjauan berkala
terhadap persyaratan yang digunakan.

Testa et al. (2016) menjelaskan bahwa kejelasan kriteria dalam dokumen pengadaan
merupakan faktor penting dalam penerapan pengadaan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pedoman spesifikasi dan klausul berbasis ESG diperlukan agar persyaratan keberlanjutan

dapat digunakan sebagai dasar evaluasi yang lebih objektif dan dapat ditelusuri.

5.4.4 Improvement kategori 7.4 Memilih Pemasok
Sxnsmcmsc Akar masalah utama pada kategori 7.4 adalah belum terdapat metode evaluasi
pemasok berbasis ESG yang terstruktur, terukur, dan terdokumentasi. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan penilaian pemasok belum sepenuhnya membandingkan kemampuan pemasok
dalam memenuhi aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola. Usulan perbaikan
mengacu pada BP.134 Supplier Evaluation Using Robust Evaluation Tools melalui
penyusunan matriks evaluasi pemasok berbasis ESG. Matriks evaluasi perlu mencakup
kriteria penilaian, bobot setiap kriteria, persyaratan bukti, ambang kelayakan, serta aturan
pengambilan keputusan. Bobot kriteria dapat disesuaikan dengan tingkat risiko dan
karakteristik barang atau jasa yang akan diadakan.

Barbanti et al. (2022) menunjukkan bahwa praktik keberlanjutan dalam seleksi
pemasok perlu diterapkan melalui kriteria yang jelas dan terstruktur. Dengan adanya matriks
evaluasi berbasis ESG, proses seleksi pemasok dapat dilakukan secara lebih konsisten,

objektif, dan terdokumentasi.

5.4.5 Improvement kategori 7.5 Mengelola Kontrak
Akar masalah utama pada kategori 7.5 adalah belum terdapat mekanisme pelaporan kinerja
pemasok yang mengintegrasikan indikator keberlanjutan, hasil pemantauan, tindakan

korektif, dan tindak lanjut kontrak. Kondisi tersebut dapat membatasi kemampuan organisasi
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dalam memantau pelaksanaan komitmen keberlanjutan selama kontrak berjalan. Usulan
perbaikan mengacu pada BP.068 Supplier Performance Reporting melalui penyusunan sistem
pelaporan kinerja pemasok berbasis ESG. Sistem tersebut perlu memuat indikator kinerja
pemasok, hasil inspeksi atau evaluasi, ketidaksesuaian yang ditemukan, tindakan korektif,
penanggung jawab, batas waktu penyelesaian, serta status tindak lanjut.

Pelaporan dilakukan secara periodik dengan frekuensi yang disesuaikan terhadap
nilai, risiko, dan kompleksitas kontrak. Changalima et al. (2023) menunjukkan bahwa
pemantauan pemasok berhubungan dengan kinerja pengadaan, meskipun efektivitasnya dapat
dipengaruhi oleh tingkat kesulitan manajemen kontrak. Oleh karena itu, pelaporan kinerja
pemasok perlu dihubungkan dengan mekanisme tindak lanjut yang jelas agar hasil

pemantauan menghasilkan tindakan perbaikan yang nyata.

5.4.6 Improvement kategori 7.6 Meninjau dan Mempelajari Kontrak
Akar masalah utama pada kategori 7.6 adalah belum terdapat prosedur post-contract review
yang mendokumentasikan hasil evaluasi dan pembelajaran kontrak untuk digunakan dalam
proses pengadaan berikutnya. Kondisi tersebut dapat membatasi pemanfaatan pengalaman
dari kontrak sebelumnya sebagai dasar perbaikan proses. Usulan perbaikan mengacu pada
BP.082 Continuous Improvement melalui penyusunan prosedur post-contract review.
Prosedur tersebut dilaksanakan setelah kontrak selesai atau pada tahapan evaluasi yang telah
ditetapkan. Kegiatan peninjauan mencakup evaluasi pencapaian kontrak, kinerja pemasok,
ketidaksesuaian, tindakan korektif, hambatan pelaksanaan, serta pencatatan lessons learned.
Hasil post-contract review perlu dituangkan dalam formulir atau basis data
pembelajaran kontrak. Setiap rekomendasi perlu dilengkapi dengan penanggung jawab dan
batas waktu tindak lanjut. Informasi tersebut kemudian digunakan sebagai masukan pada
perencanaan, penyusunan spesifikasi, seleksi pemasok, dan pengelolaan kontrak berikutnya.
Rendon (2015) menjelaskan bahwa peningkatan kematangan manajemen kontrak
memerlukan proses yang mendukung perbaikan berkelanjutan dan pertukaran pengetahuan

dalam organisasi.

5.4.7 Improvement Pemasok (Supplier)

Selain perbaikan pada sisi internal perusahaan, keberhasilan implementasi sustainable
procurement juga bergantung pada kesiapan dan keterlibatan pemasok, karena pemasok
merupakan pihak yang secara langsung terdampak oleh perubahan kriteria, prosedur, dan
mekanisme pemantauan yang diterapkan. Oleh karena itu, setiap usulan perbaikan yang telah

dirancang bagi perusahaan pada Tabel 5.3 perlu dipasangkan dengan tindakan yang perlu
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dilakukan oleh pemasok, agar penerapan keberlanjutan berjalan sebagai proses kolaboratif

dan tidak hanya menjadi kewajiban satu pihak. Pemetaan tindakan bagi pemasok pada setiap

kategori disajikan pada Tabel 5.5 berikut.

Tabel 5. 5 Perbaikan bagi Pemasok

Tindakan yang Diperlukan dari

Kategori Perbaikan bagi Perusahaan
Pemasok
7.1 Penyusunan  SOP  sustainable Menyesuaikan proses pendaftaran dan
Membangun procurement terintegrasi due diligence dengan kriteria ESG
dari Proses baru; melengkapi dokumen sesuai
yang Sudah checklist SOP; mengikuti
Ada sosialisasi/pelatihan yang
diselenggarakan perusahaan
7.2 Strategi & formulir perencanaan Menyediakan data pendukung yang
Perencanaan berkelanjutan dibutuhkan perusahaan untuk analisis

LCC dan risiko ESG, seperti estimasi
biaya operasional/pemeliharaan
produk dan informasi kapasitas

produksi

7.3  Integrasi Pedoman spesifikasi & klausul
Persyaratan ke berbasis ESG
Spesifikasi

Memahami dan memenuhi parameter
teknis keberlanjutan yang ditetapkan;
menyiapkan bukti verifikasi
(sertifikasi, dokumen kepatuhan)

sesuai standar minimum yang diminta

7.4  Memilih Matriks evaluasi pemasok berbasis

Pemasok ESG

Melengkapi  dokumen pendukung
evaluasi (sertifikasi lingkungan/sosial,
rekam jejak kepatuhan, kebijakan K3
internal) agar dapat dinilai secara

objektif dalam proses seleksi

7.5 Mengelola Sistem pelaporan kinerja pemasok

Kontrak berbasis ESG

Melaporkan kinerja keberlanjutan
secara  berkala; = menindaklanjuti
temuan  ketidaksesuaian  dengan

tindakan korektif sesuai batas waktu
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Kategori Perbaikan bagi Perusahaan

Tindakan yang Diperlukan dari

Pemasok

yang disepakati

7.6  Meninjau Prosedur post-contract review
dan
Mempelajari

Kontrak

Berpartisipasi  aktif dalam  sesi
peninjauan pasca kontrak;
memberikan masukan atas kendala
pelaksanaan dan menerapkan
rekomendasi perbaikan pada kontrak

berikutnya
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Berdasarkan evaluasi informasi sustainable procurement yang teridentifikasi dalam
Laporan Keberlanjutan PT Amman Mineral Internasional Tbk tahun 2024 dengan
mengacu pada Klausul 7 ISO 20400:2017, diperoleh rata-rata nilai disclosure sebesar
56% dan nilai substansi sebesar 57%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa informasi yang
diungkapkan perusahaan relatif sejalan dengan bukti dokumenter yang tersedia dalam
laporan. Kategori Membangun dari Proses yang Sudah Ada serta Meninjau dan
Mempelajari Kontrak memperoleh nilai tertinggi, yaitu 67% pada aspek disclosure dan
substansi. Kategori Mengintegrasikan Persyaratan Keberlanjutan ke Dalam Spesifikasi
memperoleh nilai 60% pada kedua aspek. Kategori Mengelola Kontrak memperoleh nilai
disclosure sebesar 57% dan substansi sebesar 62%. Sementara itu, kategori Perencanaan
dan Memilih Pemasok memperoleh nilai terendah, yaitu 50% pada aspek disclosure dan
substansi. Hasil gap analysis menunjukkan bahwa sebagian besar kategori memiliki
selisth sebesar 0% antara nilai disclosure dan substansi. Hanya kategori Mengelola
Kontrak yang memiliki selisih sebesar 5%, dengan nilai substansi lebih tinggi daripada
nilai disclosure. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesenjangan utama bukan terletak
pada perbedaan antara pengungkapan dan substansi, melainkan pada belum optimalnya
tingkat capaian pada seluruh kategori. Oleh karena itu, informasi yang tersedia dalam
Laporan Keberlanjutan telah menunjukkan adanya upaya pengintegrasian keberlanjutan
dalam proses pengadaan, tetapi masih diperlukan penguatan agar penerapannya dapat
ditunjukkan secara lebih sistematis, terukur, dan menyeluruh pada setiap tahapan
pengadaan.

Usulan improvement disusun berdasarkan satu akar masalah utama pada setiap kategori
yang diperoleh melalui analisis fishbone diagram dan pendekatan 5 Whys. Pada kategori
7.1, perbaikan diarahkan pada penyusunan SOP sustainable procurement yang
mengintegrasikan kriteria ESG, peran lintas fungsi, dokumen pengendalian, dan indikator
kinerja dengan mengacu pada BP.155 Standard Operating Procedures. Pada kategori 7.2,
perbaikan diarahkan pada penyusunan strategi perencanaan pengadaan berkelanjutan

yang mencakup analisis kebutuhan, risiko ESG, analisis pasar pemasok, dan life cycle
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costing dengan mengacu pada BP.101 Purchasing and Procurement Strategy. Pada
kategori 7.3, perbaikan diarahkan pada penyusunan pedoman spesifikasi dan klausul
pengadaan berbasis ESG melalui BP.042 Procurement Terms & Conditions Review. Pada
kategori 7.4, perbaikan diarahkan pada penyusunan matriks evaluasi pemasok berbasis
ESG dengan mengacu pada BP.134 Supplier Evaluation Using Robust Evaluation Tools.
Pada kategori 7.5, perbaikan diarahkan pada penyusunan sistem pelaporan kinerja
pemasok berbasis ESG melalui BP.068 Supplier Performance Reporting. Sementara itu,
pada kategori 7.6, perbaikan diarahkan pada penyusunan prosedur post-contract review
dan dokumentasi lessons learned melalui BP.082 Continuous Improvement. Usulan
tersebut merupakan masukan akademik yang dapat dipertimbangkan perusahaan untuk

memperkuat pengintegrasian keberlanjutan dalam proses pengadaan.

6.2 Saran

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut.

1.

PT Amman Mineral Internasional Tbk dapat mempertimbangkan penerapan usulan
improvement secara bertahap dengan memprioritaskan kategori Perencanaan dan Memilih
Pemasok. Kedua kategori tersebut memperoleh capaian terendah, sehingga memerlukan
penguatan pada tahap identifikasi kebutuhan, analisis risiko ESG, life cycle costing, serta
metode evaluasi pemasok berbasis ESG.

Perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan sustainable procurement dalam
Laporan Keberlanjutan melalui penyajian informasi yang lebih terukur. Informasi tersebut
dapat mencakup indikator kinerja, target, capaian, hasil evaluasi pemasok, tindak lanjut
ketidaksesuaian, serta hasil peninjauan kontrak. Penyajian informasi yang lebih rinci
dapat mendukung keterlacakan penerapan keberlanjutan dalam setiap tahapan pengadaan.
Penelitian in1 menggunakan Laporan Keberlanjutan sebagai sumber data utama sehingga
hasilnya terbatas pada informasi dan bukti dokumenter yang diungkapkan perusahaan.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data primer melalui wawancara,
observasi, atau penyebaran kuesioner kepada pihak yang terlibat dalam proses pengadaan.
Pendekatan tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kondisi
operasional dan penerapan sustainable procurement di perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan instrumen evaluasi dengan melibatkan

lebih banyak expert dari bidang pengadaan, keberlanjutan, manajemen pemasok, dan
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industri pertambangan. Keterlibatan expert yang lebih beragam dapat memperkuat
kesesuaian indikator, penilaian substansi, serta usulan improvement yang dihasilkan.

. Penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup dengan membandingkan Laporan
Keberlanjutan pada beberapa periode pelaporan, membandingkan perusahaan
pertambangan yang berbeda, atau mengevaluasi Klausul 4, Klausul 5, dan Klausul 6 ISO
20400:2017. Pengembangan tersebut dapat menghasilkan gambaran yang lebih

menyeluruh mengenai pengintegrasian sustainable procurement dalam organisasi.
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LAMPIRAN

A.1 Google Form FGD dan Hasil Validasi

Questions  Responses @ Settings

FORMULIR VALIDASI PENILAIAN PRAKTIK
KEBERLANJUTAN BERDASARKAN ISO
20400:2017

B I U & Y

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Dengan hormat,

Perkenankan kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam proses
validasi hasil penelitian ini.

Formulir ini merupakan bagian dari kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang bertujuan untuk memperoleh
validasi dari para ahli terhadap hasil penilaian praktik keberlanjutan berdasarkan standar ISO
20400:2017 Sustainable Procurement yang telah dilakukan pada objek penelitian.

Melalui formulir ini, Bapak/Ibu diharapkan dapat memberikan penilaian, masukan, serta saran terkait hasil
evaluasi tingkat penerapan praktik pengadaan berkelanjutan dan rekomendasi perbaikan yang telah disusun.
Masukan yang diberikan akan menjadi bahan pertimbangan dalam menyempurnakan hasil analisis sehingga
sesuai dengan prinsip, pedoman, dan praktik terbaik yang terdapat dalam 1SO 20400:2017.

Partisipasi dan kontribusi Bapak/Ibu sangat berarti dalam mendukung tercapainya hasil penelitian yang lebih
akurat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Atas waktu, perhatian, dan kesediaan
yang diberikan, saya mengucapkan terima kasih.

W 1 h

r'alaikum illahi wabarakatuh.

This form is automatically collecting emails from all respondents. Change settings

6/15/2026 14:24:41 rangga.primadasa@gm Rangga Primadasa Dosen Universitas Muria Kudus rangga.primadasa@gmail.com
6/15/2026 14:28:48 24936014@students.uii Dadang Redantan Material Operation Manager PT. PCI Elektronik Internasional dadang.redantan@yahoo.co.id
6/15/2026 14:30:26 23936004@students.uil Miftahol arifin Dosen Telkom University 23936004@students.uii.ac.id
6/15/2026 14:30:32 24936023@students.uii Hery Murnawan Dosen,Peneliti,Praktisi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 24936023@students.uii.ac.id
6/15/2026 14:31:27 otongrukmana@gmail.c Otong Rukmabna Akademisi Universitas Islam Bandung otongrukmana@gmail.com
6/15/2026 14:33:33 125220406@uii.ac.id Vembri Noor Helia Dosen ul vembri@uii.ac.id

6/16/2026 13:50:11 annisa.rizkaa@gmail.ccAnnisa Riska A Operational Lead CV RQ Interwood annisa.rizkaa@gmail.com

4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
4 = Setuju
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju 4 = Setuju

4 = Setuju 4 = Setuju

5 = Sangat Setuju 4 = Setuju

5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju

4 = Setuju 4 = Setuju

3 = Netral / Ragu-ragu, 4 = Setuju 3 = Netral / Ragu-ragu
4 = Setuju 4 = Setuju

4 = Setuju
4 = Setuju
4= Setuju
4 = Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju 4= Setuju 5 = Sangat Setuju
5 = Sangat Setuju 4= Setuju 5 = Sangat Setuju
4= Setuju 4= Setuju 4= Setujy
4= Setuju 4= Setuju 4= Setuju
4= Setuju 4= Setuju 4= Setuju
5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju

5 = Sangat Setuju 4 = Setuju 5 = Sangat Setuju
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5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
4 = Seluju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
4 = Setuju
4 = Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

5 = Sangat Setuju 4= Setuju
5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju 4= Setuju
4 = Setuju 4 = Setuju
4 = Setuju 4= Setuju
5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju 5 = Sangat Setuju

4 = Setuju 5 = Sangat Setuju
§ = Sangat Setuju 4 = Setuju
5 = Sangat Setuju 4 = Setuju
4 = Setuju 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju 4 = Setuju
5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju 5 = Sangat Setuju

5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju 4 = Setuju
4 = Setuju 4 = Setuju
5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju 4 = Setuju
5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju 4 = Setuju

4 = Setuju 4= Setuju
3 = Netral / Ragu-ragu 3 = Netral / Ragu-ragu
4 = Setuju 4= Setuju

5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju

4= Setuju 4= Setuju

5 = Sangat Setuju 5 = Sangat Setuju

4= Setuju 4= Setuju

4 = Setuju

3 = Netral / Ragu-ragu
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

4= Setuju

5 = Sangat Setuju

4= Setuju

5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
5 = Sangat Setuju

A.2 Suasana Pelaksanaan FGD

sudah sesuai

Tidak ada

Proses yang telah ada pada prinsipnya sudah berjalan dengan baik da
dalam pelaksanaan keaiatan saat ini. Masih dioerlukan ubava oeninakal
Dokumen kontrak harus selalu ditinjau ulang dan diperbaiki untuk kiaust
disesuaikan denaan kondisi dan kebutuhan oroduk secara berkelaniutar
Perlu dianalisis lebih lanjut atas Hasil Penilaian Disclosure dan Substan
'sama/ identik polanva. bisa iadi ada redundansi dalam menilav/analisis




